ANALISIS PENGUASAAN KONSEP TEORI KINETIK GAS
MENGGUNAKAN TAKSONOMI SOLO PADA
SISWA SMA DI JEMBER

SKRIPSI

oleh
Khosida Afkarina Rachman
NIM 140210102050

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
JURUSAN PENDIDIKAN MIPA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS JEMBER
2018


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

ANALISIS PENGUASAAN KONSEP TEORI KINETIK GAS
MENGGUNAKAN TAKSONOMI SOLO PADA
SISWA SMA DI JEMBER

SKRIPSI

diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memenuhi salah satu syarat
untuk menyelesaikan Program Studi Pendidikan Fisika (S1)
dan mencapai gelar Sarjana Pendidikan

oleh
Khosida Afkarina Rachman
NIM 140210102050

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
JURUSAN PENDIDIKAN MIPA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS JEMBER
2018


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan untuk:

1. Bapak Surahman dan ibunda Lina’ah tercinta yang telah mendoakan,
memberikan kasih sayang dan dukungan serta pengorbanan yang teramat
besar yang tak mungkin bisa dibalas dengan apapun;

2. Guru-guruku sejak taman kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi yang
sudah memberikan ilmu dan membimbing dengan penuh kesabaran;

3. Almamaterku Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTO

“Bisa jadi Ramu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan bisa jadi
Ramu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu. Alllah mengetahui
sedangkan Ramu tidak mengetahui.

(Terjemahan Al-Bagarah Ayat 216)”

*) Departemen Agama Republik Indonesia. 1998. AL Qur’an dan Terjemahannya. Semarang: PT

Kumudasmoro Grafindo


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Khosida Afkarina Rachman
NIM : 140210102050
Menyatakan dengan ini sesungguhnya bahwa karya ilmiah yang berjudul
“Analisis Penguasaan Konsep Teori Kinetik Gas Menggunakan Taksonomi SOLO
pada Siswa SMA di Jember” adalah benar-benar hasil karya sendiri, kecuali jika
dalam pengutipan substansi disebutkan sumbernya, belum pernah diajukan pada
substansi mana pun, dan bukan karya jiplakan. Saya bertanggung jawab atas
keabsahan dan kebenaran isinya sesuai dengan sikap ilmiah yang harus dijunjung
tinggi.
Dengan pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa ada tekanan
dan paksaan dari pihak mana pun serta bersedia mendapat sanksi akademik jika

ternyata di kemudian hari pernyataan ini tidak benar.

Jember, April 2018

Yang menyatakan,

Khosida Afkarina R.
NIM 140210102050


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

SKRIPSI

Analisis Penguasaan Konsep Teori Kinetik Gas Menggunakan Taksonomi
SOLO pada Siswa SMA di Jember

Oleh:
KHOSIDA AFKARINA RACHMAN
NIM 140210102050

Pembimbing:
Dosen Pembimbing Utama : Drs. Sri Handono Budi Prastowo, M. Si

Dosen Pembimbing Anggota : Drs. Albertus Djoko Lesmono, M. Si


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PENGESAHAN

Skripsi berjudul “Analisis Penguasaan Konsep Teori Kinetik Gas Menggunakan
Taksonomi SOLO pada Siswa SMA di Jember” telah diuji dan disahkan pada :

Hari, tanggal
Tempat : Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Jember
Tim Penguiji:
Ketua, Sekertaris,
Drs. Sri Handono B. P., M. Si Drs. Albertus Djoko L., M. Si
NIP. 19580318 198503 1 004 NIP. 19641230 199302 1 001
Anggota I, Anggota I,
Dr. Sri Astutik, M. Si Dr. Yushardi, S. Si., M. Si
NIP. 19670610 199203 2 002 NIP. 19650420 199512 1 001
Mengesahkan,

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Jember,

Prof. Drs. Dafik, M.Sc., Ph.D
NIP. 196808021993031004

Vi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

RINGKASAN

Analisis Penguasaan Konsep Teori Kinetik Gas Menggunakan Taksonomi
SOLO pada Siswa SMA di Jember; Khosida Afkarina Rachman;
140210102050; 2018; 75 halaman; Program Studi Fisika Jurusan Pendidikan
MIPA Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember.

Penguasaan konsep merupakan indikator mengukur sejauh mana siswa
dapat memahami sepenuhnya apa yang telah diajarkan. Penguasaan konsep dapat
meningkatkan kemahiran intelektual, membantu dalam proses memecahkan
persoalan yang dihadapinya, serta dapat menimbulkan pembelajaran yang lebih
bermakna. Penguasaan konsep teori kinteik gas sangat penting dalam
pembelajaran fisika, mengingat teori kinetik gas merupakan materi yang muncul
di Ujian Nasional. Akan tetapi belum banyak data empirik tentang penguasaan
konsep teori kinetik gas dalam pembelajaran fisika di SMA. Penguasaan konsep
yang digunakan adalah penguasaan konsep menggunakan taksonomi SOLO yang
didasarkan pada respon siswa dalam menjawab soal, sehingga dapat digunakan
untuk mengetahui sejauh mana level penguasaan konsep siswa dalam
menyelesaikan soal teori kinetik gas. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis penguasaan konsep menggunakan taksonomi SOLO pada
siswa SMA di Jember.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan
di tiga SMA yang ada di Kabupaten Jember yaitu SMAN 1 Jember, SMAN 2
Tanggul, dan SMAN 1 Pakusari pada semester genap 2017/2018 dengan subjek
penelitian adalah siswa kelas X1 yang telah menerima materi teori kinetik gas,
masing-masing sekolah diambil satu kelas. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes, wawancara, dan dokumentasi.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes diagnostik berupa soal
tes uraian yang terdiri dari 8 butir soal. Soal tes yang digunakan dalam penelitian
ini diadaptasi dari soal yang telah tervalidasi yaitu soal Ujian Nasional,
SNMPTN/SBMPTN, jurnal publikasi dan buku yang tervalidasi. Instrumen
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penilaian tes diagnostik penguasaan konsep yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada indikator penguasaan konsep mengunakan taksonomi SOLO
berdasarkan respon siswa dalam menjawab soal yang diklasifikasikan menjadi
lima level vyaitu prastruktural, unistruktural, multistruktural, relasional, dan
abstrak diperluas. Analisis data pada penelitian ini adalah analisis deskriptif sesuai
dengan petunjuk Collis dan Romberg. Data yang terkumpul akan diklasifikasikan
menjadi data kuantitatif dan kualitatif. Data yang dianalisis adalah data hasil tes
dan wawancara.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini
menunjukkan persentase penguasaan konsep teori Kinetik gas menggunakan
taksonomi SOLO pada siswa SMA di Jember. Penguasaan konsep teori Kinetik
gas pada level terendah sampai dengan tertinggi menggunakan indikator
penguasaaan konsep taksonomi SOLO pada siswa SMA di Jember adalah siswa
pada level prastruktural sebesar 37,8%, unistruktural sebesar 8,5%, multistruktural
sebesar 9,6%, relasional sebesar 30,8%, dan abstrak diperluas sebesar 28,1%.
Penguasaan konsep berdasarkan masing-masing indikator taksonomi SOLO pada
tiap sekolah yang memiliki persentase tertinggi pada level prastruktural adalah
siswa SMAN A, sedangkan persentase terendah adalah siswa SMAN C. Pada
level unistruktural memiliki persentase tertinggi adalah siswa SMAN C,
sedangkan persentase terendah adalah siswa SMAN B. Pada level multistruktural
memiliki persentase tertinggi adalah siswa SMAN A, sedangkan persentase
terendah adalah siswa SMAN C. Pada level relasional memiliki persentase
tertinggi adalah siswa SMAN A, sedangkan persentase terendah adalah siswa
SMAN C. Sedangkan siswa pada level abstrak diperluas memiliki persentase
tertinggi adalah siswa SMAN A, dan persentase terendah adalah siswa SMAN C.
Hal tersebut menunjukkan tingkat penguasaan konsep mengunakan indikator
taksonomi SOLO pada tiap sekolah berbeda-beda. Berdasarkan hasil wawancara,
siswa memiliki penguasaan konsep berbeda dikarenakan beberapa faktor salah
satunya Yyaitu konsentrasi siswa, model pembelajaran dan rutinitas latihan soal

yang berbeda-beda.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fisika adalah ilmu yang mempelajari tentang gejala alam dan bagaimana
gejala alam dapat terjadi (Bektiarso, 2000). Menurut Sutarto & Indrawati (2010)
fisika merupakan bidang ilmu yang mempelajari tentang alam dan gejala alam
yang bersifat riil dan abstrak. Fisika dapat diartikan sebagai ilmu pengetahuan
yang melalui serangkaian proses ilmiah yang tersusun atas tiga komponen
terpenting yaitu konsep, prinsip, dan teori yang mempelajari gejala-gejala alam
dalam kehidupan sehari-hari (Trianto, 2011). Berdasarkan penjelasan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa fisika merupakan ilmu yang tidak hanya mengenai teori
dan rumus yang perlu dihafal, tetapi juga menjelaskan interaksi atau fenomena
gejala alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Fisika merupakan mata pelajaran yang sulit (Soong, 2009). Hal ini sesuai
dengan pernyataan Sari et al., (2013) fisika dalam pembelajaran disekolah masih
dianggap menjadi mata pelajaran yang sulit untuk dikuasai. Hal ini dikarenakan
pada pembelajaran fisika tidak hanya menghafal tetapi juga membutuhkan
penguasaan konsep. Pendapat ini diperkuat oleh pernyataan Samudra (2014)
faktor yang menjadi penyebab sulitnya pelajaran fisika karena fisika merupakan
pelajaran yang memiliki karakteristik yang mempersyaratkan berbagai
penguasaan, salah satunya penguasaan konsep. Oleh karena itu, penguasaan
konsep sangat diperlukan dalam mempelajari fisika.

Penguasaan konsep fisika sangat penting dimiliki oleh siswa (O’Dwyer et
al, 2015). Penguasaan konsep sangat diperlukan untuk dapat mencapai hasil
belajar yang sesuai dengan kriteria kurikulum. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan Hancer & Durkan (2008) tujuan utama dari pendidikan sains adalah
pembelajaran yang efektif dimana pembelajaran tersebut hanya mungkin
dilakukan dengan mempelajari penguasaan konsep, bukan hanya sekedar
menghafal. Penguasaan konsep merupakan indikator mengukur sejauh mana

seorang siswa memahami sepenuhnya apa yang telah diajarkan (Fajrina, 2016).
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Hal ini semakin menunjukkan bahwa penguasaan konsep sangat penting untuk
mempelajari ilmu pengetahuan terutama fisika.

Menurut Anderson & Krathwohl (2001) menyatakan bahwa pentingnya
penguasaan konsep dalam pembelajaran fisika untuk meningkatkan kemahiran
intelekual, membantu dalam proses memecahkan persoalan yang dihadapinya,
serta dapat menimbulkan pembelajaran yang lebih bermakna. Hal ini sesuai
dengan tujuan umum pembelajaran fisika yaitu menekankan pada penguasaan
konsep agar pembelajaran fisika menjadi lebih bermakna. Menurut BSNP (2006)
tujuan umum pembelajaran fisika adalah siswa memiliki ketrampilan dan sikap
yang dapat menjadi bekal untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih
tinggi, serta mengembangkan ilmu pengetahuan dengan menekankan penguasaan
konsep yang digunakan dalam menyelesaikan masalah fisika.

Penguasaan konsep erat kaitannya dengan penyelesaian masalah. Hal ini
diperkuat oleh Dahar (2011) penguasaan konsep mampu menggambarkan
kesanggupan berpikir dalam menyelesaikan masalah. Penguasaan konsep siswa
berbeda-beda dikarenakan siswa memiliki kecenderungan yang berbeda dalam
menyelesaikan masalah fisika. Siswa dalam menguasai konsep fisika memerlukan
pengetahuan dan kemampuan untuk menggunakan konsep-konsep yang berkaitan
dalam kehidupan sehari-hari (Saleh, 2011). Penguasaan konsep penting diketahui
karena dalam pembelajaran fisika juga dapat mengembangkan kemampuan siswa
untuk menerapkan fakta, konsep, prinsip, dan teori untuk menjelaskan konsep-
konsep fisika (Knaggs & Schneider, 2012), melatih siswa untuk berpikir dan
bersikap ilmiah, dan memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari menggunakan konsep-konsep yang telah dipelajari (Wirtha & Rapi,
2008). Berdasarkan uraian tersebut, penguasaan konsep merupakan suatu
kemampuan yang sangat penting dan dibutuhkan siswa baik dalam memahami
teori maupun penerapannya secara ilmiah dengan baik.

Menurut Sumaya (2004) penguasaan konsep yang baik yaitu siswa benar-
benar memahami konsep yang di pelajarinya, sehingga mampu menjelaskan
materi dalam bentuk yang lebih mudah dipahami sesuai dengan pengetahuan yang

dimiliki. Delhita dan Sunaryono (2012) juga menyatakan bahwa siswa yang
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menguasai konsep dengan baik dapat menyelesaikan permasalahan aplikasi dalam
kehidupan sehari-hari dengan baik. Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan
penguasaan konsep yang baik sangat penting dimiliki oleh setiap siswa agar dapat
membantu siswa dalam menyelesaikan masalah, tak hanya dalam pembelajaran di
sekolah, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi pada kenyataannya,
siswa dalam menyelesaikan soal menggunakan metode menghafal (Richmond,
2007). Hal inilah yang menyebabkan penguasaan konsep fisika siswa masih
rendah. Penguasaan konsep rendah telah menjadi masalah umum di berbagai
negara (Lattery, 2005), terutama Indonesia.

Berdasarkan data (TIMSS and Prils, 2017), hasil penilaian Trends in
International Mathematics and Science Study atau dikenal dengan TIMSS.
Berdasarkan hasil penilaian TIMSS terhadap penguasaan sains siswa Indonesia
diperoleh informasi bahwa pada TIMSS 2007, posisi Indonesia menempati
peringkat ke 35 dari 49 negara dengan nilai rata-rata 427. Pada TIMSS tahun
2011, posisi Indonesia menempati peringkat 40 dari 42 negara dengan nilai rata-
rata 406, hasil tersebut menunjukkan posisi Indonesia menempati peringkat 2
terendah dari 42 negara, dan pada tahun 2015 memiliki nilai-rata 360.
Berdasarkan Informasi hasil penilaian TIMSS tersebut menunjukkan Indonesia
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, sehingga dapat dikatakan
penguasaan konsep sains siswa Indonesia di TIMSS secara umum berada pada
tahapan terendah (Low International Benchmark) yaitu masih di bawah nilai
rata-rata (500). Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan konsep sains terutama
fisika siswa di Indonesia masih sangat rendah.

Penguasaan konsep yang rendah terjadi karena kesulitan menguasai
konsep fisika. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Rusilowati (2006) kesulitan
menguasai konsep fisika disebabkan kurangnya penguasaan konsep, kemampuan
matematis, dan kemampuan mengkonversi satuan. Kesulitan menguasai konsep
fisika terjadi terutama pada konsep-konsep fisika yang masih abstrak
(Malussolikhah, 2015). Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan Suparno (2013)
siswa sulit memahami konsep materi yang bersifat abstrak. Salah satu fisika yang
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sulit dipahami dan mempunyai tingkat kerumitan yang cukup tinggi adalah teori
kinetik gas (Ansori, 2013).

Teori kinetik gas merupakan materi fisika yang mempelajari sifat-sifat gas
berdasarkan kelakuan atom penyusun gas yang bergerak acak (Giancoli, 2001).
Setiap benda, baik cairan, padatan, maupun gas tersusun atas atom-atom, partikel-
partikel, atau partikel-partikel. Pada konsep teori Kinetik gas terdapat konsep-
konsep yang bersifat abstrak. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian
Mustajab (2014) menyatakan teori kinetik gas yang memiliki konsep materi yang
abstrak memiliki penguasaan konsep yang rendah. Penguasaan konsep yang
rendah tersebut menyebabkan adanya miskonsepsi tentang gas ideal sebanyak
45%, dan berdasarkan penelitian Isni (2013) menunjukkan miskonsepsi sebanyak
56%. Menurut Barra (2016) penguasaan konsep fisika teori kinetik gas masih
rendah, hal ini dapat diketahui dari miskonsepsi yang terjadi karena penguasaan
konsep yang rendah yaitu lebih dari 50% yaitu karakteristik partikel gas ideal
(55,36%), bilangan Avogadro (55,36%), dan keterkaitan antara tekanan udara dan
suhu (51,79%). Siswa untuk dapat memahami materi teori kinetik gas tidak hanya
dengan menghafal rumus, konsep serta hukum-hukum yang ada karena jika tidak
hanya menghafal siswa dapat menentukan hubungan antar konsep untuk
menyelesaikan soal-soal kinetik gas.

Menurut Agustinaningsih (2014) menyatakan bahwa teori kinetik gas
merupakan salah satu materi yang memiliki kompleksitas dalam substansi materi.
Tinjauan mikroskopik hingga makroskopik cukup sulit untuk dipahami. Teori
kinetik gas memiliki persoalan yang terbukti cukup sulit dalam pencapaian
kompetensi oleh siswa, padahal teori kinetik gas sebagai salah satu materi yang
muncul dalam Ujian Nasional. Berdasarkan Nilai Ujian Nasional (UN) beberapa
SMA di Kabupaten Jember mata pelajaran fisika mayoritas sekolah SMA
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya (Puspendik, 2017). Hal ini
didukung dengan hasil observasi pada nilai fisika semester ganjil di SMAN 1
Jember, SMAN 2 Tanggul, dan SMAN 1 Pakusari sebagian besar siswa
mengalami kesulitan dalam menguasai konsep-konsep fisika, hal ini ditandai

dengan dengan masih sedikitnya siswa yang tuntas dalam KKM pada materi teori
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Kinetik gas, rata-rata lebih dari 50% dari seluruh siswa kelas XI MIPA.
Kurangnya siswa yang tuntas dalam KKM dapat diakibatkan oleh beberapa hal,
salah satunya adalah penguasaan konsep siswa yang rendah. Akan tetapi belum
banyak data empirik terkait penguasaan konsep teori kinetik gas pada siswa.

Penguasaan konsep pada siswa dapat diketahui oleh guru apabila siswa
dapat menyelesaikan soal dengan baik. Hal ini diperkuat oleh Fajrina (2016) jika
siswa dapat menyelesaikan soal, maka siswa tersebut dapat dikatakan telah
menguasai konsep. Penguasaan konsep siswa akan terlihat dari respon siswa yang
diperlihatkan setelah siswa menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Penguasaan
konsep berdasarkan respon siswa dalam menyelesaikan soal yaitu Taksonomi The
Structure of Observed Learning Outcome (SOLO). Menurut Hamdani (2009)
taksonomi SOLO dapat merespon atau menjawab masalah atau soal-soal yang
disajikan. Taksonomi SOLO memiliki karakter berfikir kritis dan pemecahan
masalah serta memungkinkan evaluasi pembelajaran yang berjenjang sesuai
dengan kemampuan siswa.

Menurut Asikin (2002) taksonomi SOLO dapat digunakan untuk
mengetahui respon siswa sangat tepat. Hal ini dikarenakan taksonomi SOLO
mempunyai kelebihan, yakni (1) Taksonomi SOLO dapat digunakan untuk
menentukan respon siswa dalam menjawab suatu pertanyaan atau soal dengan
lebih mudah dan sederhana; (2) Taksonomi SOLO dapat digunakan untuk
mengkategorisasikan kesalahan dalam menyelesaikan atau merespon soal dengan
lebih mudah dan sederhana; (3) Taksonomi SOLO dapat digunakan untuk
menyusun dan menentukan kompleksitas atau tingkat kesulitan dalam merespon
soal dengan lebih mudah dan sederhana.

Menurut Wardhani (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
taksonomi SOLO sangat menarik untuk digunakan dalam pembelajaran di
sekolah, karena taksonomi SOLO menuntut siswa memberikan beberapa alternatif
jawaban. Taksonomi SOLO pada kemampuan level multistruktural dapat
memberikan peluang untuk selalu berpikir alternatif, kemampuan level relasional
dapat membandingkan suatu alternatif dengan alternatif lainnya, serta kemampuan

level abstrak diperluas dapat memberikan peluang untuk mampu memberikan
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suatu yang baru dan berbeda dari biasanya. Artinya taksonomi ini dapat menuntut
siswa pada kemampuan kognitif tingkat tinggi (Asikin, 2002).

Penelitian yang dilakukan dalam menyelesikan soal berdasarkan
taksonomi SOLO, Rahman et al (2014) siswa pada materi Hukum Archimedes
berada pada level prastruktural 22,6%, level unistruktural 48,2%, level
multistruktural 31,2%, level relational 31,8%, dan 15% pada level abstrak
diperluas. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Pratiwi dan Setyarsih (2015)
siswa pada level prastruktural sebanyak 31,39% menunjukkan bahwa siswa belum
dapat mengerjakan tugas secara tepat artinya siswa tidak memiliki keterampilan
yang dapat digunakan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Pada level
unistruktural diperoleh persentase sebesar 13,28% menunjukkan bahwa siswa
hanya menggunakan sedikit informasi. Pada level multistruktural diperoleh
persentase sebesar 20,32% menunjukkan bahwa siswa dapat membuat beberapa
hubungan dari beberapa data atau informasi. Pada level relasional diperoleh
persentase sebesar 27,16% menunjukkan bahwa siswa dapat menghubungkan
beberapa data atau informasi dalam membuat kesimpulan yang relevan. Pada level
abstrak diperluas diperoleh persentase sebesar 7,85% menunjukkan bahwa siswa
dapat berpikir secara konseptual dan menghubungkan informasi-informasi
kemudian menarik kesimpulan.

Watson (dalam Sunardi, 1996) berpendapat bahwa taksonomi SOLO
sangat cocok digunakan dalam konteks yang terjadi dalam pengajaran, apa yang
diharapkan dan bagaimana pertanyaan dalam soal disusun. Menurut Kuswana
(2012) penerapan taksonomi SOLO memiliki manfaat yaitu memberikan
kemudahan dalam konteks penilaian, membantu siswa berpikir dari tahap yang
rendah ke tahap yang lebih tinggi, dan mengindentifikasi tujuan dari pembelajaran
kurikulum. Taksonomi SOLO sangat membantu dalam proses penilaian dan dapat
lebih memperhatikan siswa dengan cara berpikir yang masih pada level yang
rendah. Berdasarkan uraian di atas, dirasa perlu untuk melakukan analisis
penguasaan konsep fisika teori kinetik gas menggunakan taksonomi SOLO pada
siswa SMA di Jember. Oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian
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deskriptif dengan judul “Analisis Penguasaan Konsep Teori Kinetik Gas
Menggunakan Taksonomi SOLO pada Siswa SMA di Jember ”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah yang dikemukakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
Bagaimana penguasaan konsep teori kinetik gas menggunakan taksonomi SOLO

pada siswa SMA di Jember?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan oleh peneliti, adapun
tujuan penelitian ini adalah :
Menganalisis penguasaan konsep teori Kinetik gas menggunakan taksonomi
SOLO pada siswa SMA di Jember.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.
a. Bagi siswa
1) Mengetahui penguasaan konsep teori Kkinetik gas menggunakan
taksonomi SOLO.
2) Sebagai bahan masukan agar para siswa nantinya dapat belajar dengan
giat dalam belajar mata pelajaran fisika.
b. Bagi guru fisika
1) Memperoleh pengetahuan tentang kemampuan siswanya dalam
menguasai konsep fisika.
2) Menjadi motivasi untuk melakukan perubahan dalam proses
pembelajaran dan memperbaiki metode mengajar agar pembelajaran
fisika menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa.

3) Dapat menentukan strategi pembelajaran yang cocok untuk siswa.
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c. Bagi Sekolah
Memperoleh gambaran mengenai penguasaan konsep teori Kkinetik gas
sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran kedepannya.

d. Bagi peneliti
Menambah wawasan terkait penguasaan konsep dan pelaksanaan
pembelajaran sebagai bekal untuk terjun ke dunia pendidikan kelak sebagai
seorang pendidik dan dapat dijadikan pembelajaran yang bermakna bagi
peneliti untuk lebih berhati-hati dalam mengajarkan konsep fisika ketika nanti
menjadi seorang guru, terutama konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari.

e. Bagi Lembaga
Sebagai bahan referensi dan rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya

serta menumbuhkan persepsi pentingnya menguasai konsep fisika.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika

Belajar dan pembelajaran adalah suatu proses yang tidak dapat dipisahkan.
Dalam pembelajaran terjadi suatu proses yang dinamakan belajar dan mengajar.
Menurut Dahar (2011) belajar merupakan proses yang dihasilkan dengan
pengalaman dengan lingkungan yang menyebabkan berubahnya tingkah laku.
Belajar dapat diartikan suatu proses dalam memenuhi kebutuhan hidup yang
ditandai dengan perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungan (Slameto, 2010). Belajar adalah sebuah internal yang mencakup ranah
kognitif, psikomotorik, dan afektif yang terkait tujuan pembelajaran (Mudjiono,
2002). Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa belajar adalah suatu
proses hasil dari pengalaman ditandai dengan perubahan tingkah laku dari
interaksi dengan lingkungannya untuk menciptakan situasi belajar mengajar.

Mengajar merupakan aktivitas untuk menumbuhkan dan mendorong siswa
melakukan proses belajar dengan cara mengatur dan mengorganisasikan
lingkungan di sekitar siswa (Sudjana, 2001). Proses mengajar oleh guru dilakukan
dengan membantu siswa yang sedang berkembang dengan menyampaikan
sejumlah pengetahuan yang yang belum diketahui (Sadulloh, 2010). Belajar dan
mengajar akan menimbulkan suatu proses yang dinamakan dengan pembelajaran.
Pembelajaran adalah suatu upaya siswa dalam melakukan kegiatan belajar
mengajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil yang optimal dengan cara
menyampaikan ilmu pengetahuan, menciptakan, dan mengorganisir sistem
lingkungan dengan berbagai metode (Sugihartono, 2007). Pembelajaran dapat
artikan sebagai suatu proses untuk memberikan motivasi dan fasilitas kepada
siswa agar belajar sendiri (Gintings, 2010).

Menurut Dananjaya (2013) mendefinisikan pembelajaran adalah suatu
proses siswa secara aktif dalam mengembangkan potensi dirinya. Guru di dalam
pembelajaran selain mengajar juga mengkondinisikan siswa agar belajar.

Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses belajar mengajar yang di dalamnya
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mempelajari alam dan kejadian-kejadian alam. Pembelajaran menyangkut ilmu
pengetahuan yang berupa pemahaman konsep, hukum, teori, prinsip serta
penerapannya (Bektiarso, 2004). Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran adalah suatu proses belajar mengajar untuk mengembangkan
potensi diri siswa yang berupa pemahaman konsep, hukum, teori, prinsip serta
penerapannya.

Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang paling mendasar yang
berhubungan dengan perilaku dan struktur suatu benda yang mempelajari
keteraturan dalam pengamatan manusia pada alam sekitarnya (Giancoli, 2001).
Menurut Bektiarso (2000) fisika adalah salah satu ilmu pengetahuan yang
mempelajari tentang gejala alam dan bagaimana gejala alam tersebut dapat terjadi.
Rahmad dan Dewi (2007) mengemukakan bahwa fisika merupakan ilmu dasar
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang didalamnya
melibatkan keterlibatan gambaran mental atau kemampuan imajinasi yang kuat.
Sukamto et al., (2013) hakikat fisika merupakan bagian dari sains melalui suatu
proses dengan menggunakan metode ilmiah sebagai suatu proses yang dapat
menghasilkan suatu produk. Pada dasarnya pembelajaran fisika dalam
melaksanakan metode ilmiah perlu disesuaikan dengan cara fisikawan terdahulu
dalam memperoleh pengetahuan menggunakan penguasaan konsep. Menurut
Pemendikbud (2006) fisika harus diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat
sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh penguasaan konsep yang
lebih mendalam.

Berdasarkan uraian mengenai belajar, mengajar, dan pembelajaran diatas
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika adalah suatu proses belajar
mengajar antara guru dan siswa untuk mempelajari tentang alam dan interaksi
didalamnya dengan menggunakan metode ilmiah melalui pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan tertentu untuk memperoleh penguasaan konsep yang lebih

mendalam.
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2.2 Teori Kinetik Gas

Menurut Permendikbud (2006) teori kinetik gas merupakan materi yang
diajarkan di kelas XI tingkat Sekolah Menengah Atas. Penerapan materi teori
kinetik gas pembelajaran harus mencapai kompetensi dasar. Menurut Akbar
(2013) kompetensi dasar merupakan sejumlah kemampuan pada proses
pembelajaran yang harus dimiliki siswa dalam mata pelajaran tertentu.
2.2.1 Persamaan Gas ldeal

a. Hukum Boyle

Volume gas dalam suatu ruang tertutup sangat bergantung pada tekanan
dan suhu. Eksperimen yang dilakukan olen Robert Boyle (1627-1691)
menyatakan bahwa volume gas berbanding terbalik dengan tekanan yang

diberikan pada suhu yang dijaga konstan dalam jumlah gas tertentu yaitu:
P % [T konstan]
Jika tekanan suatu gas digandakan, volumenya berkurang sampai setengah

volume mula-mulanya. Hubungan tersebut dikenal dengan hukum Boyle, dapat
dituliskan sebagai berikut;

Voopi (2.1)
P.Vy = P51, (2.2)

atau dapat dituliskan
PV = konstan (2.3)

Artinya apabila tekanan atau volume gas dibiarkan berubah pada suhu yang
konstan (isotermal), variabel yang satu juga akan berubah sehingga akan

menghasilkan hasil kali PV tetap konstan.

Gambar 2.1 Grafik hubungan volume gas dan tekanan pada suhu konstan (Giancoli,
2001).
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Pada keadaan isotermal, usaha W dapat dihitung menggunakan kalkulus

integral, dengan menggunakan P = "TRT, sehingga dapat dituliskan:

NnRT

W =nRTInV +InC (2.4)
b. Hukum Charles
Volume gas dalam ruang tertutup dipengaruhi oleh suhu. llmuwan dari
Prancis bernama Jacques Charles (1764-1823) menemukan bahwa dengan
kecepatan yang hampir konstan, volume suatu gas bertambah terhadap suhu,
ketika tekanan tidak terlalu tinggi dan konstan. Volume berbanding lurus dengan
suhu mutlak pada tekanan konstan (isobarik). Hubungan volume terhadap suhu
tersebut dikenal dengan Hukum Charles, dan ditulis:

V oo T [P konstan] 2.5)

LT (2.6)

P3=P2= Py

Gambar 2.2 Grafik hubungan volume dan suhu gas pada tekanan konstan (Giancoli,
2001).

Pada tekanan konstan, usaha yang dikerjakan oleh gas ideal dapat ditulis
menggunakan persamaan:
W =PV, —V,) = PAV (2.7)
(Halliday et al, 2010)
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¢. Hukum Gay-Lussac

IImuwan yang bernama Joseph Gay Lussac menyatakan bahwa pada
volume konstan (isokhorik), tekanan gas berbanding lurus dengan suhu mutlak.
Hubungan tekanan terhadap suhu dikenal dengan Hukum Gay Lussac, sehingga

dapat dituliskan sebagai berikut:

PooT (2.8)
Py _ P
T (2.9)

»T

Gambar 2.3 Grafik hubungan suhu dan tekanan gas pada volume konstan (Giancoli,
2001).

Pada volume konstan, usaha yang dikerjakan oleh gas ideal menghasilkan:
wW=0 (2.10)
d. Hukum Boyle Gay Lussac
Hukum-hukum gas dari hukum Boyle, hukum Charles, dan hukum Gay
Lussac didapat dengan menjaga satu atau lebih variabel tetap konstan untuk
melihat akibat perubahan satu variabel yang diubah. Hukum-hukum tersebut dapat
digabungkan menjadi hukum yang dikenal dengan hukum Boyle Gay Lussac.

Hukum-dapat dituliskan:

PV T (2.11)
P.V; _ P,V (2.12)
Ty T,

Persamaan tersebut dapat diketahui ketika yang lainnya diubah, besaran P,
V, atau T akan berubah. Hasil kali PV hampir sebanding dengan suhu T, dapat

dituliskan:
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PV = CT (2.12)
dengan C adalah konstanta kesebandingan yang sesuai dengan macam suatu gas
tertentu. Misalnya ada dua buah wadah, masing-masing berisi jumlah gas yang
sama dari gas yang sama pada suhu yang sama. Masing-masing memiliki volume
V' yang dinyatakan oleh persamaan (2.13), apabila kedua wadah tersebut
digabungkan, maka akan didapatkan dua kali volume gas pada tekanan P dan
suhu T yang sama. Pada persamaan (2.13) didapatkan bahwa C harus bertambah 2
kali lipat dengan kata lain C sebanding dengan jumlah gas, sehingga persamaan
dapat dituliskan:

C =kN
Dengan N adalah jumlah partikel gas dan k merupakan konstanta, maka
persamaan dapat dituliskan sebagai berikut:

PV = NKT (2.14)
konstanta k dinamakan konstanta Boltzman. Secara eksperimen ditemukaii vaiivwa
konstanta ini mempunyai nilai yang sama untuk tiap jenis atau jumlah gas. Nilai
k dalam sistem Sl adalah:

k=138 x 10723J/K (2.15)
Jumlah gas lebih sering disebut dengan jumlah mol. Satu mol sebuah zat
adalah jumlah zat yang mengandung atom-atom atau partikel-partikel sejumlah
bilangan Avogadro (N,). Hipotesa bilangan Avogadro adalah volume gas yang
sama pada tekanan dan temperatur yang sama berisi partikel yang jumlahnya
sama. Hipotesis ini konsisten untuk semua gas dengan konstanta gas sama.
Jumlah partikel dalam satu mol dikenal sebagai bilangan Avogadro (N,) yaitu:
N, = 6,02 x 1023 atom/mol (2.16)
Jumlah partikel (N) pada n mol zat adalah hasil kali banyaknya mol gas n dengan
bilangan Avogadro (N,), dapat dituliskan:
N=nxN, (2.17)
maka persamaan (2.17) menjadi:
PV = n N,kT (2.18)
N4k = R, yang merupakan konstanta gas umum yang besarnya sama untuk semua

gas adalah:
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R=k xN,
= 1,38 x 10723J/K x 6,02 x 10%3 /mol
= 8,315 J/molK
dengan R adalah suatu konstanta yang disebut konstanta gas. Nilai konstanta R

dalam sistem S, yaitu:

_ J (2.19)
R =8315——

= 0,0821 (L atm)/ (mol K) (2.20)

= 1,99 kalori/ (mol K) (2.21)

sehingga didapatkan persamaan sebagai berikut:
PV =nRT (2.22)

Keterangan :
P adalah tekanan (N /m?)
V adalah volume (m?)
n adalah jumlah mol gas yang ada (mol)
T adalah temperatur dalam kelvin (K)
R adalah konstanta gas ideal

Persamaan (2.22) merupakan persamaan keadaan untuk gas ideal atau
hukum gas ideal. Gas ideal adalah gas dimana tenaga ikat partikel-partikelnya
dapat diabaikan. Persamaan tersebut untuk percobaan gas ideal dalam bejana
tertutup (tidak ada kebocoran, dengan menambahkan jumlah mol (n) dan

konstanta gas ideal (R). Persamaan umum gas ideal juga dapat dinyatakan dalam

besaran massa gas (m). Caranya dengan mensubtitusi n:%, dimana m

merupakan massa (gram) dan Mr merupakan massa partikel (gram/mol).

Persamaan umum gas ideal dapat dituliskan:
m

PV =nRT = WRT (2.23)

Persamaan umum gas ideal juga dapat dinyatakan dalam besaran vanyakiya
partikel gas dapat dituliskan sebagai berikut:

N
PV = nRT = -=RT (2.24)

(Giancoli, 2001).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

16

2.2.2 Teori Kinetik Gas

Gas adalah kumpulan partikel-partikel yang tersusun secara tidak teratur
sehingga jarak antar partikel relatif jauh dan menyebabkan gaya tarik menarik
antar partikel sangat lemah. Partikel-partikel selalu bergerak dengan laju tinggi
memenuhi tempatnya sehingga saat terjadi tumbukan antar partikel, gaya tarik
tidak cukup kuat untuk membuat partikel-partikel tetap dalam satu kesatuan.
Teori kinetik didasarkan bahwa zat terdiri dari partikel-partikel atau atom yang
bergerak dengan cepat, acak, dan terus-menerus. Teori Kinetik gas dapat ditinjau
pada keadaan makroskopik dan keadaan mikroskopik. Teori kinetik gas keadaan
makroskopik dapat digambarkan dengan P, V, dan T. Sedangkan pada keadaan
mikroskopik adalah dapat digambarkan dengan pemberian koordinat dan
kecepatan semua partikel.

Teori Kinetik gas sudut pandang mikroskopik, tekanan gas adalah hasil
tumbukan antara partikel gas dan dinding-dinding wadahnya. Berdasarkan hukum
kedua Newton, gaya yang diberikan oleh dinding pada partikel-partikel gas sama

laju perubahan momentumnya, dapat dituliskan sebagai berikut:

F=2 (2.25)
Berdasarkan hukum Newton ketiga, gaya ini sama dengan gaya yang yang
diberikan partikel-partikel pada dinding. Gaya persatuan luas sama dengan
tekanan (Tipler, 1998). Asumsi-asumsi yang menyatakan dalil-dalil dasar teori
Kinetik adalah:
a. Ada sejumlah besar partikel N, masing-masing dengan massa m yang
bergerak dengan arah yang acak dengan berbagai laju.
b. Rata-rata partikel-partikel berada jauh satu dari yang lainnya, yaitu jarak rata-
rata partikel-partikel jauh lebih besar dari diameter setiap partikel.
c. Partikel-partikel dianggap mengikuti hukum mekanika klasik, dan dianggap
berinteraksi satu sama lain hanya ketika bertumbukan.
d. Tumbukan dengan partikel yang lain atau dinding bejana dianggap lenting
sempurna, seperti tumbukan tumbukan bola bilyar yang lenting sempurna
(Giancoli, 2001).
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Pembahasan materi dibatasi pada gas ideal yaitu mempunyai sifat-sifat yang
sama pada kondisi yang sama. Pada kondisi riil, gas yang berada jauh dari titik
cair dan tekanan yang rendah dianggap mempunyai sifat-sifat seperti gas ideal.
Pembahasan teori kinetik gas ini akan dibahas tentang tekanan, energi kinetik, dan
kelajuan efektif.

1) Tekanan Gas Ideal

Berdasarkan teori Kinetik gas, secara kuantitatif tekanan dalam gas dapat
ditentukan. Perhatikan suatu gas ideal yang terkurung dalam sebuah ruang kubus
dengan sisi L dan luas masing-masing sisinya A seperti pada Gambar 4.2 dibawah

ini:

Gambar 2.4 Kubus tertutup berisi gas ideal (Kanginan, 2007).

Tekanan yang diberikan gas pada dinding sama dengan besarnya
momentum yang dilakukan oleh partikel gas tiap satuan luas. Tekanan adalah
gaya tekan persatuan luas permukaan yang terkena tekanan. Tekanan gas di dalam
ruang tertutup sama dengan tekanan gas pada dinding sebagai akibat dari
tumbukan partikel-partikel gas pada dinding itu dapat dijabarkan berdasarkan
transfer momentum mv pada saat partikel gas menumbuk permukaan. Gaya
tumbuk yang merupakan laju momentum yang diterima permukaan itulah yang
disebut gaya tekanan.

Tinjaulah partikel yang massanya m bergerak dengan kecepatan v, dalam

arah sumbu x. Partikel menumbuk dinding sebelah kiri yang luasnya A dengan
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kecepatan —v,., karena tumbukan merupakan tumbukan lenting sempurna, maka
partikel akan terpantul dengan kecepatan v,. Perubahan momentum partikel gas
adalah:
Ap = momentum akhir — momentum awal
= mv, — (—mv,) = 2mv, (2.26)
Partikel akan kembali menumbuk dinding yang sama harus menempun
jarak 2L (dari dinding S ke T dan kembali lagi ke S sebelum selanjutnya

bertumbukan dengan dinding S). Selang waktu untuk perjalanan ini adalah:

At=;i$%%;=§§ (2.27)
Besarnya impuls yang dialami dinding saat tumbukan adalah:
I =Ap
F X At = Ap
F X At = 2mv, (2.28)

Gaya yang dialami dinding pada saat tumbukan (F) adalah

2
_ 2mgVyix _ Moty

T 2L/v4x L (2.29)

Perubahan momentum adalah gaya F yang dikerjakan partukel paoa

dinding, sehingga dapat dituliskan:
F =2 _ movix (2.30)
At L

Luas dinding S adalah L2, tekanan gas p adalah gaya per satuan luas, dapat

dituliskan:

p = F_mi/L_ mvk _ mok (2.31)

A 12 13 v

Jika ada sejumlah N partikel gas dalam ruang tertutup, maka tekanan gas pada
dinding dirumuskan:

m—_ m. . — 2.32
P=L_3vi=7Nv92c ( )

v2 adalah rata-rata kecepatan kuadrat partikel gas pada sumbu X.
Partikel-partikel bergerak ke segala arah dalam tiga dimensi dengan laju yang

tetap, yaitu dari sumbu x, y, dan z adalah:
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Jadi, kelajuan rata-rata:

dapat dituliskan:

2=
dengan demikian, tekanan gas:
1 Nmv2
PE S5 (2.33)

Keterangan:
P = tekanan gas (Pa)
N = jumlah partikel (partikel)
v = kelajuan rata-rata (m/s)
m = massa partikel (kg)
V = volume gas (m°)
Energi kinetik rata-rata partikel dalam gas yang bersatuan Joule (J) adalah
1/2mv?. Hubungan suhu dan energi kinetik partikel rata-rata partikel gas Ej,

dapat dituliskan:
1 — (N
=_ 2) (=
P=3x (2mv )(V)

25 ) =

2) Energi Kinetik Rata-rata Partikel Gas Ideal
Energi kinetik rata-rata partikel gas bergantung pada besarnya suhu.
Berdasarkan teori kinetik, semakin tinggi suhunya, maka semakin cepat gerak
partikel-partikelnya. Hubungan antara suhu dengan energi Kkinetik rata-rata dari
persamaan gas ideal dapat dituliskan sebagai berikut:
PV = NkT

atau

P—NkT
v
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Ex =5kT (2.35)
Berdasarkan persamaan diatas, dapat disimpulkan bahwa energi kinetik
rata-rata gas adalah ng memiliki satuan Joule (J). Persamaan energi Kinetik rata-

rata gas disebut persamaan ekuipartisi energi. Energi kinetik total n mol gas yang

mengandung N partikel adalah
Ex =N (3mov?) = 2NKT = 2nRT (2.36)
Persamaan (2.36) menyatakan bahwa energi kinetik rata-rata partikel gas

sebanding dengan suhu mutlaknya.
3) Kelajuan Efektif

Kelajuan efektif v,,,, yaitu akar kuadrat kelajuan rata-rata (\/ﬁ) pada

72
persamaan P = %NmT"” Kelajuan efektif dapat dituliskan:

L= | 3P [3RV_ [3NKT _ 3k
Vrms SNVEE N v T (Nm - JNm | m

Kelajuan efektif juga dapat dituliskan sebagai berikut:

3kT 3RT 3RT
Urms = /7: /NA_m: /7 (2.37)

dengan M = N,m adalah massa molar.

Salah satu anggapan tentang gas ideal adalah bahwa partikel bergerak
dengan laju dan arah yang beraneka ragam. Apabila di dalam suatu ruang tertutup
terdapat partikel N; yang bergerak dengan kelajuan v, N, yang bergerak dengan
kelajuan v,, dan seterusnya, maka kelajuan rata-rata partikel gas dapat dituliskan

sebagai berikut:

V2 = N1v12+Npvp2 4 +Niv, 2 — TNiv? 238
Ni1+Ny+:-+N; > N; ( ' )
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Kelajuan efektif dari partikel gas adalah:

— 1.2
Urms = VU2 = Eg—N” (2.39)

Berikut akan ditinjau kembali faktor pengali 3 yang muncul pada
persamaan K = 3 G kT), faktor ini muncul karena persamaan rata-rata kuadrat

komponen-komponen kecepatan adalah:
v? =12 +v,% + 1% = 3p,°

Hal ini berarti bahwa sebuah partikel dapat bergerak pada tiga arah yang
berbeda. Energi kinetik rata-rata partikel dapat dihitung dengan menggunakan
prinsip teorema ekuipartisi energi yaitu pada suatu sistem yang mengikuti Hukum
Newton tentang gerak dan mempunyai suhu mutlak. Salah satu anggapan bahwa
setiap partikel gas ideal selalu bergerak memiliki energi Kinetik, ditinjau dari sifat
gas secara keseluruhan maka energi kinetik yang dimiliki oleh setiap partikel gas
merupakan energi kinetik rata-rata. Prinsip ekuipartisi energi menyatakan bahwa
untuk setiap gerakan, setiap partikel memiliki cara untuk menyimpan energi.
Peninjauan energi partikel dinamakan prinsip ekuipartisi energi dan diperkenalkan
oleh James Clerk Maxwell. Menurut prinsip ini menyatakan bahwa setiap jenis
partikel memiliki jumlah derajat kebebasan tertentu. Derajat kebebasan

menyatakan partikel menyimpan energi, dan setiap derajat kebebasan memiliki
energi kinetik rata-rata yang besarnya %kT.

Faktor pengali muncul berhubungan derajat kebebasan gerak partikel
bertranslasi yaitu sumbu X, y, dan z. Pada gas monoatomik seperti helium (He),
neon (Ne), dan argon (Ar) berlaku persamaan:

K =3(GkT) =2kT (2.40)

Gas diatomik seperti H,, N,, dan O, tidak dapat dianggap sebagai sebuah
partikel lagi tetapi merupakan dua partikel yang bergerak bersama-sama. Untuk
gas diatomik, pada tekanan dan suhu rendah, energi kinetiknya adalah 3/2kT. Dari
hasil eksperimen diperoleh suhu sedang energinya 5/2kT dan suhu tinggi menjadi
7/2KT. Hal ini terjadi karena pada suhu sedang, partikel gas diatomik selain

bertranslasi juga berotasi. Jika gerak translasi dapat diuraikan menjadi tiga
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komponen, rotasi juga dapat diuraikan menjadi tiga komponen. Rotasi pada
sumbu x menghasilkan energi sangat kecil karena sumbu rotasi melalui kedua
partikel.

Rotasi terhadap sumbu y dan sumbu z menghasilkan energi Kinetik rata-
rata 2 x %kT = kT. Jadi partikel diatomik melakukan gerak translasi dan rotasi
maka energi kinetiknya menjadi:

- -5
K = ZkT + kT = kT (2.41)

Apabila suhu partikel gas diatomik dinaikkan lagi, suhu menjadi lebih
tinggi dan kedua partikel gas diatomik tersebut akan bervibrasi atau bergetar

sepanjang sumbu penghubungnya. Energi kinetik pada suhu tinggi adalah

3 7
K—EkT+kT+kT—EkT (2.42)

Dengan demikian, saat bertranslasi, berotasi, atau bervibrasi partikel diatomik

memiliki energi Kinetik yang berbeda (Tipler, 1998).

2.3 Penguasaan Konsep

Penguasaan konsep terdiri dari dua kata, yaitu penguasaan dan konsep.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia penguasaan adalah kesanggupan atau
pemahaman untuk menggunakan pengetahuan, kepandaian, dan sebagainya (Alwi,
2005). Sedangkan konsep adalah kategori yang diberikan pada stimulus-stimulus
lingkungan, oleh karena itu dalam pengkonsepan selalu ada kejadian (sebagai
stimulus) dalam penyajian verbal atau gambaran mental (Sutarto, 2005). Dahar
(2011) mendefinisikan bahwa konsep merupakan absraksi mental yang mewakili
satu kelas stimulus yang ada pada lingkungan. Konsep digunakan untuk
memperoleh dan mengkomunikasikan pengetahuan, oleh karena itu konsep sangat
diperlukan. Hal ini dikarenakan dengan menguasai konsep-konsep, kemungkinan-
kemungkinan untuk memperoleh pengetahuan baru tidak terbatas (Nasution,
2000). Berdasarkan penjelasan konsep yang dipaparkan, maka konsep adalah
suatu abstraksi yang ada dalam pikiran manusia yang menunjukkan pemahaman
untuk membangun pengetahuan. Setiap siswa mempunyai penafsiran yang

berbeda-beda terhadap suatu konsep. Hal tersebut terjadi karena siswa mempunyai
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cara yang berbeda-beda dalam pengetahuan. Penguasaan konsep dapat diartikan
kemampuan berpikir dalam ranah kognitif yang menunjukkan hubungan antara
fakta dan konsep-konsep yang diberikan (Dalyono, 2007). Menurut Dahar (2011)
menyatakan bahwa penguasaan konsep sebagai kemampuan siswa dalam
memahami makna secara ilmiah baik teori maupun penerapan dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pendapat Wollfolk & Nicolish (2004)
mengungkapkan bahwa penguasaan konsep adalah kemampuan siswa yang tidak
hanya sekadar memahami, tetapi juga menerapkan konsep yang diberikan dalam
memecahkan suatu permasalahan. Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan
bahwa penguasaan konsep adalah kemampuan siswa dalam memahami
pembelajaran dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Penyajian ide atau konsep yang baru harus didasarkan pada pengalaman
sebelumnya, karena siswa akan mengingat konsep-konsep yang baru lebih baik
apabila konsep tersebut tidak bertentangan dengan konsep yang telah dikenal
sebelumnya (Hudojo, 2003). Menurut Setyadi (2012) menyatakan bahwa salah
satu faktor yang menyebabkan tingkat penguasaan rendah dan tingkat miskonsepsi
masuk dalam kriteria tinggi karena dalam benak siswa sudah terdapat konsep yang
didasarkan pada pengetahuan sebelumnya. Pengetahuan yang diperoleh dengan
menerima, mengingat dan menghafal tidak akan tertanam lama dalam ingatan
siswa, sehingga berakibat pada kurangnya kemampuan siswa dalam memahami
pelajaran (Hermawati, 2012). Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
penguasaan konsep adalah kemampuan siswa tidak hanya dapat memahami teori
pembelajaran sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki, tetapi juga dapat
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Penguasaan konsep dapat
menggunakan taksonomi Bloom, taksonomi Bloom berdimensi dua (Anderson &
Krawthwohl, 2001), dan taksonomi SOLO (Biggs & Collis, 1982). Penguasaan
konsep yang digunakan pada penelitian ini yaitu penguasaan konsep
menggunakan taksonomi SOLO. Analisis penguasaan konsep merupakan
penyelidikan peristiwa (karangan, perbuatan, dan lain-lain) untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya, sebab-sebabnya, dan bagaimana duduk perkaranya

dalam menguasai konsep (Alwi, 2005). Analisis penguasaan konsep yang
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dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis penguasaan konsep
yang dialami oleh siswa dalam menguasai konsep fisika menggunakan indikator

penguasaan konsep taksonomi SOLO.

2.4 Taksonomi SOLO

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia taksonomi adalah kaidah dan
prinsip pengklasifikasian objek (Alwi, 2005). Menurut Arikunto (2013) taksonomi
adalah metode untuk mengklasifikasikan sebuah pandangan yang berhubungan
dengan keberhasilan kegiatan pendidikan berdasarkan data penelitian ilmiah
dalam sistematika tertentu. Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa
taksonomi adalah metode mengklasifikasikan objek berdasarkan data penelitian
ilmiah dengan sistematika tertentu.

Menurut Biggs dan Collis (1982) menjelaskan Taksonomi Structure of the
Observed Learning Outcome (SOLO) merupakan pengklasifikasian dari tiap tahap
kognitif yang semakin meningkat dari tahapan yang sederhana sampai yang
abstrak. Taksonomi SOLO diklasifikasikan menjadi lima tingkatan dari yang
mulai sederhana sampai tingkat tinggi dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa dalam merespon suatu masalah (Putri & Manoy, 2013). Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Watson (dalam Sunardi, 1996) yang menyatakan
bahwa taksonomi SOLO sangat cocok digunakan dalam konteks apa yang
diharapkan dan bagaimana soal dapat disusun, sehingga dapat diketahui sampai
sejauh mana penguasaan siswa dan bahan pelajaran yang sudah diterima oleh
siswa. Taksonomi SOLO dapat diartikan sebagai sebuah kerangka pikir untuk
mengklasifikasi tingkat respon siswa meliputi lima tingkatan vyaitu level
prastruktural, level unistruktural, level multistruktural, level relasional, dan level
abstrak yang diperluas (Brabrand & Dahl, 2009).

Menurut Hattie dan Brown (2004), taksonomi SOLO terdiri dari dua
kategori utama yaitu sekilas (surface) dan mendalam (deep). Tingkat surface
adalah unistruktural dan multistruktural, sedangkan tingkat deep adalah relasional
dan abstrak diperluas. Dua jawaban pada tingkat surface termasuk pemahaman.
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Sedangkan pada tingkat deep terdapat perubahan kualitas berpikir yaitu secara

kognitif lebih menantang dari pertanyaan tingkat surface.

Adapun Kriteria soal berdasarkan taksonomi SOLO disajikan pada tabel

2.1 sebagai berikut:

Tabel 2.1 Kriteria soal berdasarkan taksonomi SOLO

Taksonomi Solo

Kriteria Soal

Unistruktural

Multistruktural

Relasional

Abstrak diperluas (Extended Abstract)

Terdapat satu atau dua buah informasi yang
termuat dalam soal, namun untuk
mendapatkan penyelesaian akhir hanya
menggunakan satu informasi. Informasi
tersebut bisa langsung digunakan untuk
mendapat jawaban akhir

Terdapat dua atau lebih informasi dalam
soal untuk mendapatkan jawaban akhir bisa
langsung digunakan oleh siswa

Semua informasi untuk mendapatkan
jawaban akhir terdapat dalam soal, siswa
harus menghubungkan informasi-informasi
yang tersedia, jadi jawaban siswa tidak
dapat langsung digunakan, level ini
menggunakan prinsip dan konsep untuk
mendapat informasi baru. Informasi atau
data baru ini kemudian dapat digunakan
untuk mendapatkan jawaban akhir

Semua informasi belum bisa digunakan
untuk mendapatkan jawaban akhir, tetapi
semua informasi yang diperlukan untuk
menjawab pertanyaan tersedia di dalam
soal

Sumber : Biggs (1999)

Adapun kriteria respon siswa berdasarkan taksonomi SOLO terdapat lima
level taksonomi SOLO (Winarti, 2011), yaitu:

1. Level prastruktural yaitu siswa dalam merespons tugas mengerjakan tidak

teroganisasi dengan baik, informasi yang didapat tidak relevan, dan

pendekatan tidak konsisten;

2. Level unistruktural yaitu siswa dalam merespon pertanyaan atau masalah

menggunakan satu fakta konkret yang digunakan secara konsisten;
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3. Level multistruktural yaitu siswa dalam merespon pertanyaan atau
masalah menggunakan dua atau lebih konsep yang cocok, belum
terintegrasi dengan baik, terpisah atau berdiri sendiri;

4. Level relasional yaitu siswa dalam merespon pertanyaan atau masalah
berpikir induktif, level ini siswa dapat menarik kesimpulan berdasarkan
data atau konsep dan menghubungkan antara data atau konsep tersebut;

5. Level abstrak diperluas yaitu siswa dalam merespon pertanyaan atau
masalah dengan berpikir secara induktif dan deduktif, membuat hipotesis,
menarik kesimpulan dan menerapkan pada situasi lain.

Taksonomi SOLO berdasarkan tingkatan tersebut dapat diuraikan: siswa
pada level prastruktural, pada level tersebut siswa tidak tahu sama sekali apa yang
seharusnya dipelajari dan bagaimana cara mengumpulkan informasi (Potter dan
Kustra, 2012). Level prastruktural memiliki ciri-ciri siswa menolak memberikan
jawaban, menjawab secara tepat atas dasar pengamatan dan emosi tanpa dasar
yang logis dan mengulangi pertanyaan (Sugiarti, 2003). Bigg & Collis (1982)
siswa pada level unistruktural, pada level tersebut siswa dalam merespon suatu
pertanyaan dapat menggunakan satu penggal informasi. Level multistruktural,
pada level tersebut siswa telah memahami konsep secara keseluruhan, serta dapat
membuat hubungan antara sejumlah konsep tetapi gagasan utuh dari materi belum
dapat dipahami dengan jelas (Brabrand dan Dahl, 2009).

Level relasional memiliki ciri-ciri siswa dapat menarik kesimpulan
berdasarkan data yang cocok dan konkrit (Sugiarti, 2003). Level relasional, siswa
dapat memadukan penggalan-penggalan informasi yang terpisah untuk
menghasilkan penyelesaian dari suatu pertanyaan. Siswa pada level abstrak
diperluas, siswa dapat menggunakan pengetahuan yang dipelajari untuk
memecahkan masalah tidak hanya didalam soal tetapi juga masalah dalam
kehidupannya (Brabrand dan Dahl, 2009). Level ini terdiri dari satu kesatuan yang
dikonseptualisasikan pada konteks yang baru dan lebih luas, terobosan yang telah
dibuat, mengubah cara berpikir tentang isu-isu, dan membutuhkan pemahaman

yang tinggi (Suranto, 2014).
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Deskripsi kelima respon level tersebut dapat disajikan dalam tabel

dibawabh ini:
Tabel 2.2 Respon siswa berdasarkan taksonomi SOLO
Level Taksonomi SOLO Indikator
Prastruktural Siswa cenderung tidak memberikan

jawaban karena belum memahami soal
yang diberikan

Unistruktural Siswa dapat menyelesaikan soal dengan
sederhana dan tepat menggunakan
sepenggal informasi yang jelas dan
langsung dari soal

Multistruktural Siswa tidak dapat menghubungkannya
secara bersama-sama, menggunakan dua
penggal informasi atau lebih dari soal yang
diberikan untuk menyelesaikan soal dengan
tepat

Relasional Siswa berpikir untuk menyelesaikan soal
yang diberikan dengan tepat dan dapat
menarik kesimpulan dengan menggunakan
dua penggal informasi atau lebih dari soal
yang diberikan dan menghubungkan
informasi-informasi tersebut

Abstrak diperluas (Extended Absract) Siswa untuk membangun suatu konsep
baru dan menerapkannya, dengan berpikir
induktif dan deduktif, menggunakan dua
penggal informasi atau lebih dari soal yang
diberikan dan menghubungkan informasi-
informasi  tersebut kemudian menarik
kesimpulan

(Manibuy, 2014)

Berdasarkan uraian diatas, penguasaan konsep menggunakan taksonomi
SOLO pada penelitian ini berdasarkan respon siswa dalam menjawab soal yang
diberikan dalam beberapa level, vyaitu level prastruktural, unistruktural,
multistruktural, relasional, dan abstrak diperluas. Siswa akan memiliki perbedaan
dalam merespon konsep yang satu dengan yang lainnya, perbedaan dalam
merespon tersebut tidak akan melebihi tingkat perkembangan kognitif optimal
siswa seusianya. Respon jawaban dari suatu pertanyaan siswa antara siswa dalam
usia 7-11 tahun dibandingkan dengan siswa yang berusia 18 tahun mendapatkan
hasil respon jawaban yang tidak sama, siswa yang berusia 18 tahun bisa jadi

memiliki cara berpikir yang maju dapat mencapai tingkat yang lebih tinggi dari
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siswa seusianya, yaitu mencapai level absrak diperluas. Siswa yang berusia 18
tahun tidak mustahil akan memberikan jawaban yang setara dengan siswa yang
berusia 7-11 tahun, antara lain dikarenakan penguasaan konsep yang rendah pada
materi tersebut (Bigg dan Collis, 1982).

Biggs dan Collis (dalam Sunardi, 1996) memberikan deskripsi dari
masing-masing tingkat penguasaan konsep taksonomi SOLO yang didasarkan
oleh respon siswa dalam menjawab soal adalah sebagai berikut:

a. Prastruktural (P) vaitu tingkat O yang memiliki ciri-ciri menolak
memberikan jawaban atau salah dalam memberikan jawaban terhadap
pertanyaan yang diberikan.

b. Unistruktural (U) yaitu tingkat 1 yang memiliki ciri-ciri dapat menjawab
dengan benar berdasarkan data atau informasi yang disediakan oleh soal.

c. Multistruktural (M) yaitu tingkat 2 yang memiliki ciri-ciri dapat menjawab
dengan benar berdasarkan dua atau lebih data atau konsep yang cocok yang
disediakan oleh soal, berdiri sendiri atau terpisah. Rata-rata usia siswa yang
mencapai tingkat ini adalah 13 tahun.

d. Relasional (R) yaitu tingkat 3 yang memiliki ciri-ciri dapat menjawab
dengan benar berdasarkan data atau konsep yang cocok serta dapat
mengadakan hubungan-hubungan antar data atau konsep tersebut. Rata-rata
usia siswa yang mencapai tingkat ini adalah 17 tahun.

e. Abstrak diperluas (E) yaitu tingkat 4 yang memiliki ciri-ciri dapat
menjawab benar berdasarkan data atau konsep dari soal dengan menerapkan
pada situasi lain, menarik kesimpulan. Tingkat tertinggi ini dicapai oleh
siswa yang berusia lebih dari 17 tahun.

Taksonomi SOLO tidak hanya dapat digunakan untuk merumuskan tujuan
belajar dan pembelajaran, juga dapat digunakan sebagai dasar pengembangan
kurikulum, dan kriteria penilaian hasil belajar (Suranto, 2014). Taksonomi SOLO
dapat digunakan sebagai panduan dalam merancang rencana pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman terhadap suatu konsep (Biggs dan Tang,
2007). Menurut Biggs (1982) ada beberapa taksonomi yang digunakan untuk

mengevaluasi kualitas hasil belajar yang paling terkenal adalah taksonomi Bloom.
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Taksonomi tersebut banyak digunakan untuk menetapkan pertanyaan dan item,

bukan untuk mengevaluasi terhadap pertanyaan dan jenis item yang ada.

Taksonomi SOLO dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana yang kita

ketahui, satu-satunya instrumen yang tersedia untuk menilai kualitas secara

sistematis yang mudah dimengerti oleh guru dan siswa.

Berikut disajikan tabel taksonomi SOLO berdasarkan tingkatan taksonomi

Bloom:

Tabel 2.3 Taksonomi SOLO berdasarkan tingkatan taksonomi Bloom

Level Tingkat Taksonomi
Taksonomi Deskripsi Biggs Karakteristik Khas
Bloom
SOLO
Prastruktural Siswa tidak Tidak ada artinya Tidak ada
memahami item Tidak ada pemahaman
atau informasi yang ditunjukkan
Unistruktural Siswa belajar satu Sederhana, jelas Ingatan
aspek yang relevan Informasi masih  Pemahaman
dari  keseluruhan memiliki sedikit arti
item atau informasi  Nilai dan makna jelas
Multistruktural ~ Siswa belajar dari Beberapa koneksi Pemahaman
beberapa aspek dibuat Analisis
relevan yang Independen
terpisah dari
keseluruhan
Relasional Siswa belajar untuk  Menghubungkan Analisis
mengintergrasikan  antara fakta dan teori, Evaluasi
beberapa aspek perilaku dan tujuan Mencipta
yang berbeda ke Memahami dan
dalam sebuah mengintegrasikan
struktur pentingnya bagian satu
sama lain, dan bagian
keseluruhan
Mampu  menerapkan
beberapa situasi
bermasalah
Abstrak Siswa dapat Transfer ke Evaluasi
diperluas menggeneralisasi pengalaman baru dan Mencipta

apa yang mereka
pelajari ke dalam
pengetahuan baru

masalah tak terduga

Sumber : Biggs&Collis (1982)

Taksonomi SOLO dengan taksonomi Bloom memiliki beberapa perbedaan

yaitu bergantung pada cara pandang dalam melihat tujuan pembelajaran.
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Taksonomi Bloom dalam mengklasifikasikan hasil belajar berdasarkan cara
berpikir siswa, namun untuk lebih spesifik dalam mengklasifikasikan cara berpikir
siswa dapat dilihat dari respon siswa ketika memberikan perlakuan untuk
membaca dan menjawab pertanyaan soal dapat digunakan taksonomi SOLO
(Hamdani, 2009). Penguasaan konsep menggunakan Taksonomi Bloom terdiri
dari 6, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, evaluasi, dan
mencipta (Krathwohl, 2002). Sedangkan penguasaan konsep menggunakan
taksonomi SOLO berdasarkan kriteria soal terdiri dari 4 yaitu unistruktural,
multistruktural, relasional, dan abstrak diperluas, dan penguasaan konsep
menggunakan taksonomi SOLO berdasarkan respon siswa dalam menjawab soal
terdiri dari 5 yaitu prastruktural, unistruktural, dan multistruktural, relasional, dan
abstrak diperluas (Ramlan&Malissa, 2016). Penguasaan konsep yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penguasaan konsep menggunakan taksonomi SOLO
berdasarkan respon siswa dalam menjawab soal.
2.3.1 Analisis Penilaian pada Taksonomi SOLO

Adapun penilaian pada taksonomi SOLO yaitu jumlah jawaban benar
siswa pada masing-masing soal menentukan level SOLO, yakni jumlah jawaban
benar siswa dari yang rendah sampai yang tinggi berturut-turut menempatkan
siswa berada pada level prastruktural, unistruktural, multistruktural, relasional,
dan abstrak diperluas. Siswa menjawab benar pada level a, maka siswa mencapai
tingkat unistruktural, siswa menjawab benar level a dan b maka sudah mencapai
tingkat multistruktural, siswa menjawab benar level a, b, dan ¢ maka siswa sudah
mencapai tingkat relasional, siswa menjawab benar level a, b, ¢, dan d maka siswa
sudah mencapai abstrak diperluas, dan jika siswa tidak menjawab atau salah
menjawab pertanyaan yang diberikan, maka siswa berada pada level prastruktural
(Sugiarti, 2002). Respon siswa dalam menjawab apabila tidak sesuai dengan
klasifikasi level jawaban taksonomi SOLO, maka jawaban siswa tersebut diubah
terlebih dahulu sesuai dengan rubrik taksonomi SOLO.

Menurut Collis dan Romberg (dalam Sugiarti, 2002), penilaian taksonomi
SOLO yaitu dapat dengan interpretasi model jawaban atau disebut dengan rubrik

penilaian taksonomi SOLO dengan mengubah terlebih dahulu model jawaban
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siswa sebelum menjumlah jawaban benar siswa menurut cara tertentu seperti pada

tabel dibawah ini:

Tabel 2.4 Interpretasi Model Jawaban Siswa

Model Jawaban Diubah menjadi
No. Keterangan
a b c d a b c d

1 X X X N X X X X Prastruktural

2 X X \ X X X X X Prastruktural

3 \ x x v A x x x Unistruktural
4 X voox o ox A AN x o x Multistruktural
5 X V. B Bim BV u B X Relasional

6 vooox o N ox oA A A x Relasional

7 x N x N N A A x Relasional

8 v oo x N A A A x Relasional

9 X NN N N N A A Abstrak diperluas
0 v x N A AN A AN Abstrak diperluas

a. Jika siswa sama sekali tidak menjawab pertanyaan atau menolak memberikan

jawaban, maka siswa berada pada level prastruktural
Jika siswa menjawab benar pada level unistruktural, maka siswa berada pada
level a.
Jika siswa menjawab benar pada level multistruktural, maka siswa berada pada
level b.
Jika siswa menjawab benar pada level relasional, maka siswa berada pada level c.
Jika siswa menjawab benar pada level abstrak diperluas, maka siswa berada pada
level d.

Collis dan Romberg (dalam Sugiarti, 2002)

Sunardi (1997) menyatakan bahwa alasan diterapkan model jawaban siswa

yang kemudian diubah menjadi yang terdapat pada tabel 2.4 adalah sebagai
berikut:

a.

Siswa salah mengerjakan level a, b, c tetapi benar pada level d, seharusnya
level d salah maka siswa berada pada level prastruktural
Siswa salah mengerjakan level a, b, d tetapi benar pada level c, seharusnya
level ¢ salah maka siswa berada pada level prastruktural
Siswa salah mengerjakan level a dan d tetapi benar pada level b dan c,

seharusnya level d salah maka siswa berada pada level unistruktural
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d. Siswa salah mengerjakan level a, c, d tetapi benar pada level b, seharusnya
level a benar maka siswa berada pada level multistruktural
e. Siswa benar mengerjakan level b dan c tetapi salah pada level a dan d,
seharusnya level a benar maka siswa berada pada level relasional
f. Siswa benar mengerjakan level a dan c tetapi salah pada level b dan d,
seharusnya level d salah maka siswa berada pada level relasional
g. Siswa benar mengerjakan level b dan d tetapi salah pada level a dan c,
seharusnya level a, b, ¢ benar dan salah level d maka siswa berada pada
level relasional
h. Siswa benar mengerjakan level a, b, dan d tetapi salah pada level c,
seharusnya level a, b, ¢ benar dan salah pada level d maka siswa berada
pada level relasional
I. Siswa benar mengerjakan level b, c, dan d tetapi salah pada level a,
seharusnya level a benar maka siswa berada pada level abstrak diperluas
j. Siswa benar mengerjakan level a, c, dan d tetapi salah pada level b,
seharusnya level b benar maka siswa berada pada level abstrak diperluas.
Jawaban benar siswa dari masing-masing soal dijumlahkan, dan
diklasifikasikan berdasarkan aturan interpretasi model jawaban seperti pada tabel
2.4. Jumlah jawaban benar siswa pada masing-masing soal menetukan level
taksonomi SOLO, yaitu jumlah jawaban benar siswa dari level rendah sampai
yang tinggi berturut-turut menempatkan siswa pada level prastruktural,

unistruktural, multistruktural, dan abstrak diperluas.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Menurut Sukardi (2014), penelitian deskriptif merupakan salah satu
metode penelitian yang menggambarkan dan menginterpretasikan objek apa
adanya. Menurut Arikunto (2003) penelitian deskriptif dapat diartikan sebagai
salah satu penelitian yang menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel,
gejala, atau keadaan. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis penguasaan
konsep teori kinetik gas siswa menggunakan taksonomi SOLO. Penelitian
deskriptif yang dilakukan adalah penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Penelitian deskriptif kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif dapat berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diteliti (Zuriah, 2009).

Penelitian kualitatif adalah penelitian dengan memperoleh data yang
berbentuk angka, kata, skema, dan gambar. Sedangkan Penelitian kuantitatif
adalah penelitian dengan memperoleh data yang berbentuk angka atau data
kualitatif yang diangkakan (Sugiyono, 2015). Data yang dinyatakan dalam angka-
angka adalah data yang berasal dari analisis hasil data tes penguasaan konsep
menggunakan taksonomi SOLO, sedangkan data yang dinyatakan dalam kata-kata
adalah yang berasal dari analisis wawancara yang dilakukan penguasaan konsep
menggunakan taksonomi SOLO serta data kuantitatif yang dimaknai dengan kata-
kata.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2017/2018, adapun tempat penelitian yang akan dipilih oleh peneliti adalah
SMAN 1 Jember, SMAN 2 Tanggul, dan SMAN 1 Pakusari dengan beberapa
pertimbangan sebagai berikut: dengan beberapa pertimbangan tertentu :
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a. Dipilih 3 sekolah dengan tingkatan maju, menengah dan berkembang
berdasarkan nilai ujian nasional dan akreditasi sekolah.

b. Sekolah yang bersangkutan bersedia untuk menjadi tempat penelitian yang
diajukan oleh peneliti.

c. Sekolah tersebut memiliki latar belakang atau kriteria yang telah
disebutkan oleh peneliti sehingga dapat dilakukan penelitian.

d. Kerjasama yang baik dengan sekolah-sekolah tersebut.

e. Penguasaan konsep fisika dalam menyelesaikan soal-soal fisika dalam hal
ini kualitas respon atau jawaban siswa belum ditelusuri sehingga sulit

mengetahui sejauh mana penguasaan konsep siswa pada materi fisika.

3.3 Subyek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang yang terlibat dalam penelitian sebagai
sumber data yang berkaitan dengan populasi dan sampel penelitian (Sanjaya,
2013). Menurut Arikunto (2013) subjek penelitian merupakan subjek yang dituju
untuk diteliti oleh peneliti.
3.3.1 Populasi

Populasi merupakan seluruh subyek penelitian, sehingga populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa SMA di Jember. Akan tetapi populasi tersebut
dibatasi yaitu hanya pada sekolah negeri agar penelitian tidak bias. Teknik
pengambilan yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling
area dimana akan dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu. Teknik ini
merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2015).

3.3.2 Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil dari jumlah dan karakteristik populasi

yang diteliti (Sugiyono, 2012). Teknik pengambilan yang dipakai dalam
penentuan sampel ini adalah teknik purposive sampling area dimana akan dipilih
berdasarkan pertimbangan tertentu. Sampel penelitian ini dipilih 3 sekolah dengan
tingkatan maju, menengah dan berkembang berdasarkan nilai ujian nasional dan

akreditasi sekolah. Adapun 3 sekolah tersebut adalah SMAN 1 Jember mewakili
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sekolah berkategori maju sebagai SMAN A, SMAN 2 Tanggul mewakili sekolah
berkategori menengah sebagai SMAN B, dan SMAN 1 Pakusari mewakili sekolah
berkategori berkembang sebagai SMAN C. Sampel diatas masih terlalu luas,
sehingga dipilih masing-masing 1 kelas dari 3 sekolah, karena siswa yang di
analisis penguasaan konsep menggunakan taksonomi SOLO harus sudah
mempelajari materi teori Kinetik gas dan kelas yang memiliki rata-rata nilai fisika
yang tinggi. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 7 SMAN 1
Jember, siswa kelas XI MIPA 6 SMAN 2 Tanggul, dan siswa kelas XI MIPA 5
SMAN 1 Pakusari tahun ajaran 2017/2018. Jumlah siswa dari setiap kelas rata-
rata terdiri dari 35 sampai 39 siswa untuk sekolah yang bersangkutan.

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional merupakan definisi yang dirumuskan oleh peneliti
tentang istilah-istilah yang ada pada masalah peneliti yang bertujuan untuk
menyamakan persepsi peneliti dengan orang-orang yang terkait dengan penelitian

(Sanjaya, 2013). Untuk menghindari kesalahan dalam penafsirannya, maka dalam

penelitian ini ada istilah-istilah yang perlu didefinisikan:

1. Taksonomi SOLO merupakan pengklasifikasian dari tahap kognitif yang
sederhana sampai tingkat tinggi yang digunakan untuk merespon jawaban
siswa. Taksonomi SOLO didasarkan dari respon jawaban siswa yang
diklasifikasikan menjadi lima level, yaitu prastruktural, unistruktural,
multistruktural, relasional, dan abstrak diperluas.

2. Penguasaan konsep merupakan kemampuan siswa dalam memahami teori dan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Penguasaan konsep menggunakan
taksonomi SOLO didasarkan dari respon jawaban siswa. Persentase
penguasaan konsep adalah jumlah penguasaan konsep yang dinyatakan dalam
bentuk persen yang mengindikasikan masing-masing soal dan total keseluruhan
berdasarkan tiap indikator penguasaan konsep menggunakan taksonomi SOLO

dan tiap sekolah.
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3.5 Alur Penelitian
Penelitian ini memiliki alur penelitian seperti yang akan diuraikan pada

gambar 3.1 berikut :

Pendahuluan

U

Menyiapkan Instrumen Tes

-

Tes

-

Wawancara

-

Analisis Data

s

Pembahasan

U

Kesimpulan

Gambar 3.1 Bagan alur peneltian
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3.6 Langkah Penelitian

Langkah penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:
a. Pendahuluan

Tahap pendahuluan yang dilakukan dalam penelitian ini sebelum terjun ke
lapangan, antara lain ialah menyusun rancangan penelitian, menentukan tempat
penelitian, dan merumuskan dan mengidentifikasi masalah penelitian sesuai
dengan latar belakang masalah. Masalah merupakan penyimpangan antara yang
diharapkan dengan yang terjadi (Sugiyono, 2012). Latar belakang masalah
didasarkan pada data dan fakta di lapangan, serta melakukan studi pustaka yang
berkaitan dengan apa yang menjadi kebutuhan peneliti. Studi pustaka penting
dilakukan agar peneliti dapat memahami lebih luas dan lebih dalam tentang
penelitian yang akan dilakukan.
b. Menyiapkan Instrumen

Setelah peneliti melakukan tahap pendahuluan, maka langkah selanjutnya
adalah menyiapkan instrument tes. Tes yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes berbentuk uraian atau essay. Tes uraian merupakan tes untuk menguji
penguasaan konsep pada materi tertentu. Tes uraian memiliki kelebihan yaitu
dapat mengukur kemampuan siswa dalam mengorganisasikan pikiran atau
gagasan, menganalisis masalah, menafsirkan sesuatu, serta mengutarakan gagasan
—gagasan terperinci dan teratur yang dituangkan dalam bentuk tulisan (Anwar,
2009). Instrumen yang akan digunakan diambil dari soal uraian yaitu soal-soal
yang sudah tervalidasi atau soal yang sudah dibuat oleh para pakar, yaitu soal-soal
Ujian Nasional, SNMPTN/SBMPTN, buku, dan jurnal publikasi internasional
yang tervalidasi.
c. Tes

Tes diberikan pada siswa bertujuan untuk mengetahui penguasaan konsep
berdasarkan kualitas respon jawaban siswa terhadap soal yang diberikan. Tes
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian sebanyak 8 butir soal. Tes
yang digunakan adalah kriteria soal pada level relasional dan abstrak diperluas.

Hal ini dikarenakan siswa yang berusia 16-17 tahun seharusnya berada pada level
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relasional (Biggs & Collis, 1982), sehingga kriteria soal yang digunakan tidak ada
yang berada dibawah level relasional. Kriteria soal pada level relasional dan
abstrak diperluas dapat menuntut siswa pada kemampuan tingkat tinggi (Asikin,
2002).
d. Wawancara

Setelah melakukan tes, wawancara dilakukan untuk memperoleh data
penguasaan konsep siswa berdasarkan taksonomi SOLO dan mengkonfirmasi
jawaban tes yang sudah dikerjakan. Wawancara dilakukan dengan guru dan siswa
terkait soal dan proses pembelajaran. Wawancara yang dilakukan dengan siswa
dipilih 5 siswa dari masing-masing indikator penguasaan konsep menggunakan
taksonomi SOLO pada tiap sekolah, bertujuan untuk mengklarifikasi hasil tes
penguasaan konsep ataupun mencari sesuatu yang tidak ada atau tidak muncul
pada tes sehingga peneliti mengetahui penguasaan konsep siswa dalam
menyelesaikan soal tersebut.
e. Data

Pada tahap ini akan didapatkan data yang dibutuhkan oleh peneliti, jenis
data yang akan diperoleh pada saat penelitian secara kuantitatif adalah data
interval. Data yang bersangkutan didapat dari tes uraian. Indikator yang
digunakan untuk mendapatkan data penelitian ini adalah indikator ranah kognitif
yang disesuaikan dengan silabus mata pelajaran fisika kelas XI kurikulum revisi
2013, data hasil tes digunakan untuk mengukur penguasaan konsep teori kinetik
gas menggunakan taksonomi SOLO. Sedangkan data hasil wawancara, data yang
diperoleh pada saat penelitian secara kualitatif. Data hasil wawancara digunakan
untuk memastikan, mengkonfirmasi dan menggali lebih jauh informasi tentang
penguasaan konsep teori kinetik gas menggunakan taksonomi SOLO.
f. Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperolen dari hasil catatan lapangan, dan dokumentasi dengan
mengoorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan

yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan (Sugiyono, 2012). Analisis data
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yang digunakan untuk mengetahui persentase penguasaan konsep menggunakan
taksonomi SOLO.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif
dan kualitatif. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengolah data dari
tes untuk mendapatkan rata-rata nilai penguasaan konsep siswa per indikator
maupun keseluruhan nilai menggunakan taksonomi SOLO. Analisis data kualitatif
untuk menerjemahkan data kuantitatif dan memberikan penilaian kepada variabel
yang diteliti sesuai dengan kondisi sebenarnya. Data yang telah dipresentasekan
tersebut disajikan dalam bentuk tabel dan bentuk diagram batang dengan tiga
kategori yaitu berdasarkan indikator dan sekolah. Data-data penguasaan konsep
dengan tiga kategori yaitu berdasarkan sekolah dan indikator diterjemahkan
menjadi serangkaian kata. Didukung data hasil wawancara dengan siswa tentang
informasi dan konfirmasi penguasaan konsep siswa.

g. Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian merupakan proses menginterpretasikan data
yang diperoleh dan membandingkannya dengan teori melalui studi pustaka,
sehingga peneliti dapat memberikan argumentasi atau rasionalitas hasil penelitian
(Sanjaya, 2013). Pembahasan dalam penelitian ini yaitu mengacu pada
penguasaan konsep siswa menggunakan kategori taksonomi SOLO. Dari data
yang akan dibahas akan terlihat hasil dari penguasaan konsep siswa menggunakan
kategori taksonomi SOLO
h. Kesimpulan

Bagian terakhir dari langkah penelitian ini adalah kesimpulan. Kesimpulan
yang dibuat oleh peneliti menjawab rumusan masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya, dalam menyimpulkan penguasaan konsep siswa secara kualitatif dan
kuantitatif yaitu akan disimpulkan konsep yang paling dominan pada kategori

mana pada indikator taksonomi SOLO.

3.7 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat digunakan

untuk mengumpulkan data (Arikunto, 2013). Menurut Sugiyono (2012) teknik
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pengumpulan data merupakan teknik pengumpulan atau prosedur yang standar
dan sistematis untuk memperolen data yang diperlukan dalam penelitian.
Pengumpulan data digunakan untuk memperoleh bahan-bahan yang akurat dan
relevan yang dapat digunakan dengan tepat sesuai tujuan penelitian. Pengumpulan
data harus dilaksanakan secara terbuka dan objektif agar diperoleh informasi
yang sahih (Sunarti&Sally, 2014). Untuk mendapatkan data penelitian digunakan
beberapa teknik pengumpulan data diantaranya:

a. Tes

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrument tes
menggunakan taksonomi SOLO. Menurut Arikunto (2011), tes merupakan suatu
alat objektif dan sistematis untuk memperoleh data-data atau keterangan yang
diinginkan tentang seseorang dengan cepat dan tepat. Tes uraian merupakan suatu
pertanyaan atau tugas yang setiap butirnya mempunyai jawaban yang dianggap
benar untuk memproleh informasi tentang kemampuan atau kompetensi siswa
(Munthe, 2009). Menurut Walstad (2006), tes uraian mempunyai potensi yang
besar untuk menilai tingkat penguasaan siswa yang lebih tinggi, dan siswa
mempunyai kebebasan untuk memilih, menyiapkan, dan menyajikan gagasan di
dalam kata - kata mereka sendiri sebagai jawaban atas pertanyaan uraian, guru
mempunyai kesempatan untuk melihat siswanya membuat jawaban dan tidak
hanya memilih jawaban yang terbaik, dan tes uraian juga lebih baik untuk
mengukur penguasaan konsep siswa (Zainul&Nasoetion, 2001). Jadi, tes uraian
menggunakan taksonomi SOLO ini sangat cocok digunakan dalam mengetahui
respon siswa dalam menjawab soal, dan memudahkan guru dalam mengoreksi
jawaban siswa.

Tes yang digunakan untuk mengukur penguasaan konsep fisika berupa
soal uraian. Soal uraian dengan masing-masing soal diambil dari soal-soal yang
tervalidasi disesuaikan dengan kriteria level soal menggunakan taksonomi SOLO
terdiri dari 8 butir soal. Soal yang digunakan mengukur penguasaan konsep dalam
materi teori kinetik gas berdasarkan respon siswa dalam menjawab soal.
Penguasaan konsep siswa dapat diketahui dari respon jawaban siswa dari 8 butir

soal uraian yang telah disusun.
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b. Wawancara

Menurut Sukardi (2014), teknik wawancara merupakan teknik yang
dilakukan untuk memperoleh makna yang relasional serta untuk memperoleh
informasi langsung pada objek yang diteliti. Wawancara yang dilakukan pada
penelitian ini adalah wawancara bebas terstruktur, pewawancara bebas
menanyakan apa saja tetapi juga masih berpegang dengan pedoman wawancara
yang sudah dibuatnya mengingat data apa yang dikumpulkan. Wawancara
dilakukan terhadap beberapa siswa terkait tanggapan serta mengkonfirmasi siswa
terhadap soal yang diberikan peneliti untuk tambahan informasi penguasaan
konsep teori kinetik gas menggunakan taksonomi SOLO. Wawancara dilakukan
pada lima siswa dari masing-masing indikator penguasaan konsep menggunakan
taksonomi SOLO dan guru fisika pada tiap sekolah.
c. Dokumentasi

Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu dapat berbentuk
gambar, tulisan atau yang lainnya (Sugiyono, 2012). Menurut (Basrowi dan
Suwandi, 2009) teknik dokumentasi merupakan suatu cara untuk menghasilkan
catatan—catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga
akan diperoleh data bukan berdasarkan perkiraan, sah, dan lengkap. Instrumen
yang digunakan pada teknik dokumentasi dalam penelitian ini adalah berupa
daftar nama siswa yang menjadi subjek penelitian dan nilai hasil tes penguasaan
konsep teori kinetik gas menggunakan taksonomi SOLO, foto kegiatan, serta
dokumentasi lain yang mendukung data penelitian.

3.8 Analisis Data

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan, data yang sudah
diperolah dikelompokkan berdasarkan sekolah. Data pada masing-masing sekolah
dikelompokkan berdasarkan bentuk tes yaitu tes uraian. Setelah dikelompokkan
data tersebut diolah dengan cara dianalisis dengan beberapa tahap berikut :
Mengukur persentase penguasaan konsep siswa per indikator taksonomi SOLO

dari masing-masing soal dengan menggunakan rumus :
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m
PZMX 100%

Keterangan:
P = persentase tingkat penguasaan pada level yang digunakan siswa pada
masing-masing soal
m = jumlah siswa yang berada pada tingkat penguasaan pada level yang
digunakan
M = banyaknya responden penelitian (Sugiarti, 2002).
Melakukan perhitungan persentase nilai penguasaan konsep menggunakan
taksonomi SOLO dari semua soal. Untuk mengukur nilai penguasaan konsep

siswa dengan menggunakan rumus :

9% =—"1 %100
C TN xMm”

Keterangan :

m; : banyaknya siswa pada suatu level i berdasarkan taksonomi SOLO dari
semua SOLO

M : banyaknya responden penelitian

N; :banyaknya butir soal pada suatu level i

i :level SOLO yaitup, u, m,r, dane
p = prastruktrual
u = unistruktural
m = multistruktural
r = relasional
e = Abstrak diperluas

% : persentase penguasaan konsep siswa (Sugiarti, 2002).

Pada penelitian ini, penyusunan level soal yang digunakan adalah soal-soal
pada tingkat level relasional dan abstrak diperluas. Hal ini dikarenakan siswa
membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang diwakili oleh soal-soal
pada level relasional dan abstrak diperluas. Penguasaan konsep menggunakan
taksonomi SOLO dapat diketahui dari respon siswa dalam menyelesaikan soal

yang disajikan.
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Penguasaan konsep menggunakan taksonomi SOLO berdasarkan respon
jawaban siswa dalam menyelesaikan soal terdapat lima level yaitu prastruktural,
unistruktural, multistruktural, relasional, dan abstrak diperluas. Siswa dalam
menyelesaikan soal level relasional, siswa tersebut harus merespon jawaban
dengan benar pada level unistruktural, multistruktural, dan relasional. Sedangkan
siswa dalam menyelesaikan soal level abstrak diperluas, siswa tersebut harus
merespon jawaban dengan benar pada level unistruktural, multistruktural,
relasional, dan abstrak diperluas. Siswa yang hanya merespon jawaban dengan
benar hanya pada level unistruktural, maka siswa tersebut pada level unistruktural.
Siswa merespon jawaban hanya pada level unistruktural dan multistruktural
dengan benar, maka siswa tersebut pada level multistruktural, dan apabila siswa
tidak dapat merespon semua jawaban, maka berada pada level prastruktural
(Sugiarti, 2002).

Pada penelitian ini untuk menentukan penguasaan konsep menggunakan
taksonomi SOLO berdasarkan respon siswa dalam menjawab soal dengan
interpretasi jawaban siswa dan banyaknya jawaban benar pada masing-masing
soal. Adapun langkah-langkah dalam menentukan penguasaan konsep
menggunakan taksonomi SOLO berdasarkan respon siswa dalam menjawab soal
adalah sebagai berikut:

1. Pada lembar jawaban siswa, jawaban benar diberi tanda (\) dan jawaban
salah atau kosong diberi tanda (x).

2. Jawaban benar (V) siswa dari masing-masing soal dijumlah, kemudian
ditentukan level penguasaan konsep menggunakan taksonomi SOLO
berdasarkan respon siswa dalam menjawab soal. Jumlah jawaban benar siswa
dari masing-masing soal menentukan penguasaan konsep menggunakan
taksonomi SOLO vyakni jumlah jawaban benar siswa dari yang terendah
hingga tertinggi menempatkan siswa berada pada level prastruktural,
unistruktural, multistruktural, relasional, dan abstrak diperluas. Adapun
kriteria Klasifikasi level penguasaan konsep siswa menggunakan taksonomi
SOLO berdasarkan respon siswa dalam menjawab soal adalah sebagai
berikut:
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Tabel 3.1 Level penguasaan konsep siswa menggunakan taksonomi SOLO

Jawaban Siswa

Model

Respon Jawaban Siswa

Level Taksonomi
SOLO

a b ¢ d

X X x x 1. Tidak menjawab Prastruktural (P)
2. Jawaban salah

v x x x Dapat menjawab dengan benar  Unistruktural (U)
berdasarkan informasi yang disediakan
oleh soal.

v v x x Dapat menjawab dengan benar  Multistruktural (M)
berdasarkan dua atau lebih informasi yang
disediakan oleh soal.

v v 4 x Dapat menjawab dengan benar pertanyaan Relasional (R)
berdasarkan data atau konsep yang cocok
serta dapat melihat hubungan-hubungan
antar konsep.

v v~ v Dapat menjawab dengan benar pertanyaan  Abstrak diperluas
berdasarkan data dari soal dengan (E)
menerapkan ke situasi lain.

(Sugiarti, 2002)
3. Jawaban siswa yang tidak sesuai dengan kriteria klasifikasi level penguasaan

konsep siswa menggunakan taksonomi SOLO berdasarkan respon siswa

dalam menjawab soal, maka jawaban siswa diubah terlebih dahulu sesuai

dengan petunjuk Collis dan Romberg berdasarkan tabel dibawah ini:

Tabel 3.2 Interpretasi Jawaban Siswa dengan petunjuk Collis dan Romberg

Model Jawaban

Diubah menjadi

No. Keterangan
a b c d a b c d

1 X x x v x x x X Prastruktural

2 X x v x x X X X Prastruktural

3 voooxooox N A x o x X Unistruktural
4 X voox o ox AN A x o x Multistruktural
5 x N A x N A A x Relasional

6 vooox oA x o N N x Relasional

7 x N x AN N N A x Relasional

8 NN x o AN N N A x Relasional

9 x N A AN NN AN Abstrak diperluas
10 N x A AN AN AN AN Abstrak diperluas

a. Jika siswa sama sekali tidak menjawab pertanyaan atau menolak memberikan

jawaban, maka siswa berada pada level prastruktural
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Jika siswa menjawab benar pada level unistruktural, maka siswa berada pada
3?:</aelsa;éwa menjawab benar pada level multistruktural, maka siswa berada pada
S?Llslsli)slwa menjawab benar pada level relasional, maka siswa berada pada level c.
Jika siswa menjawab benar pada level abstrak diperluas, maka siswa berada pada
jevel & Collis dan Romberg (dalam Sugiarti, 2002)
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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari analisis data penguasaan konsep
menggunakan taksonomi SOLO dan pembahasan dapat disimpulkan:

Penguasaan konsep teori kinetik gas pada level terendah sampai dengan
tertinggi menggunakan indikator penguasaan konsep taksonomi SOLO pada siswa
SMA Negeri di Jember adalah level prastruktural sebesar 37,8%, unistruktural
sebesar 8,5%, multistruktural sebesar 9,6%, relasional sebesar 30,8%, dan abstrak
diperluas 28,1%. Penguasaan konsep pada tiap sekolah berdasarkan masing-
masing indikator taksonomi SOLO yang memiliki persentase tertinggi pada level
prastruktural adalah siswa SMAN A, sedangkan persentase terendah adalah siswa
SMAN C. Pada level unistruktural yang memiliki persentase tertinggi adalah
siswa SMAN C, sedangkan persentase terendah adalah siswa SMAN B. Pada
level multistruktural yang memiliki persentase tertinggi adalah siswa SMAN A
sedangkan persentase terendah adalah siswa SMAN C. Pada level relasional yang
memiliki persentase tertinggi adalah siswa SMAN A, sedangkan persentase
terendah adalah siswa SMAN C. Sedangkan siswa pada level abstrak diperluas
memiliki persentase tertinggi adalah siswa SMAN A, dan persentase terendah
adalah siswa SMAN C.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat
diberikan:

1. Berdasarkan persentase hasil penguasaan konsep teori Kinetik gas
menggunakan taksonomi SOLO pada siswa SMA Negeri di Jember,
persentase siswa yang mencapai level prastruktural mencapai 33,8%. Oleh
karena itu, guru disarankan untuk lebih sering memberikan latihan soal, agar
dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa dan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, logis, dan sistematis;

2. Berdasarkan data hasil penelitian pada masing-masing SMA Negeri yang
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mewakili Kabupaten Jember, yaitu SMAN A, SMAN B, dan SMAN C. Siswa
SMAN A kurang berlatih soal, sehingga siswa masih ada yang berada pada
level prastruktural sebesar 23,83%. Sedangkan pada siswa SMAN B dan
SMAN C siswa masih banyak yang berada pada level prastruktural 44,1%
dan 45,5%, sehingga diperlukan model atau strategi yang tepat dan latihan
soal untuk dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa;

Berdasarkan data-data yang telah diperoleh sebaiknya dapat dijadikan
referensi untuk melanjutkan penelitian ini dengan konsep yang berbeda, dan
menganalisis tingkat penguasaan konsep menggunakan taksonomi SOLO

dengan kriteria soal yang berbeda.
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LAMPIRAN A. MATRIKS PENELITIAN

MATRIKS PENELITIAN

JUDUL TUJUAN JENIS SUMBER TEKNIK ANALISIS ALUR
PENELITIAN | PENELITIAN DATA PENGAMBILAN DATA PENELITIAN
DATA
Analisis Menganalisis Jenis penelitian | 1. Subjek Metode 1. Jenis . Tahap
Penguasaan penguasaan ini adalah Penilaian: | pengumpulan data: Penelitian: pendahuluan
Konsep Teori | konsep teori penelitian Siswa kelas | 1. Tes Deskriptif yang dilakukan
Kinetik  Gas | kinetik gas deskriptif Xl SMA di | 2. Wawancara kuantitatif dan dalam
Menggunakan | menggunakan Kabupaten 3. Dokumentasi kualitatif penelitian  ini
Taksonomi taksonomi Jember 2. Untuk studi lapang dan
SOLO  Pada | SOLO pada . Objek menghitung studi pustaka
Siswa SMA di | siswa SMA di Penilaian: persentase . Menyiapkan
Jember Jember. Soal penguasaan instrument  tes
SNMPTN konsep  pada berupa tes
dan masing-masing uraian terhadap
SBMPTN, kategori sekolah dan
buku, dan taksonomi kelas yang
jurnal yang SOLO adalah: menjadi  objek
telah _y penelitian
divalidasi Pr=gp 7 100% 5 1o kemampuan
. Informasi: (Sugiarti, 2002). soal
Siswa kelas 3. Untuk . Wawancara
XI SMA di menghitung siswa kelas XI|
Jember persentase SMA di Jember
penguasaan . Pengumpulan

9/,
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konsep  pada
semua soal
menggunakan
taksonomi
SOLO adalah:
%
=™ 100
N; X M
(Sugiarti, 2002).

data,
pengolahan
data, dan
menyimpulkan
data

LL


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

77

LAMPIRAN B. KISI-KISI TES

KISI-KISI SOAL PENGUASAAN KONSEP

Mata Pelajaran : Fisika

Satuan Pendidikan : SMA

Kelas/Semester : XI/Genap

Materi Pokok : Teori Kinetik Gas
Bentuk Soal : Uraian

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

A. Kompetensi Inti :

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami,menerapkan,menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerap-kan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar :

1.17 Memahami teori kinetik gas dan karakteristik gas pada ruang tertutup
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KISI-KISI TES

Mata Pelajaran : Fisika
Satuan Pendidikan : SMA
Kelas/Semester : XI/1
Materi Pokok : Teori Kinetik Gas
Bentuk Soal : Uraian
Level Soal
Kompetensi Dasar Materi Indikator Naskah Soal Taksonomi
SOLO
Memahami teori | Persamaan Gas ldeal Siswa  dapat menentukan . Banyaknya partikel | Relasional
kinetik gas dan besarnya tekanan gas Argon di dalam tabung
karakteristik gas pada pada suhu 27°C , dan
ruang tertutup tekanan 1 atm adalah
7,2 x 10%2 partikel. Jika
konstanta gas umum =
8,314 Jmol™? dan
N, = 6,02 x 1023
partikel gas  Argon.
Tentukan volume gas
Argon! (UN 2008)
Persamaan Gas Ideal Siswa dapat  menentukan Diketahui sebuah tangki | Abstrak

8.
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Kompetensi Dasar

Materi

Indikator

Naskah Soal

Level Soal
Taksonomi
SOLO

banyaknya massa yang
dikeluarkan hidrogen

dengan kapasitas 10.000
liter berisi gas hidrogen
pada tekanan 10 atm
dan bersuhu 27° C.
Tangki tersebut bocor
sehingga tekanan
menjadi 8 atm. hitung
banyaknya gas hidrogen
yang keluar! (UM UB
2011)

diperluas

Hukum Boyle Gay

Lussac

. Persamaan

Ideal
Energi Dalam

Gas

a. Siswa dapat menentukan

besarnya tekanan gas

b. Siswa dapat menentukan

besarnya  usaha  yang
dilakukan gas

c. Siswa dapat menentukan

perubahan energi

. Sebuah wadah tertutup

diisinmol gas ideal
monoatomik. Suhu dan
tekanan gas
adalah T, dan P,,
sedangkan volume
wadah dijaga tetap Vo.
Ketika suhunya
diturunkan menjadi %T,
a. Hitung tekanan
gas
b. Usaha yang
dilakukan gas
c. Hitung

Abstrak
diperluas

6.
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Kompetensi Dasar

Materi

Indikator

Naskah Soal

Level Soal
Taksonomi
SOLO

perubahan
energi
(TKD Saintek
SBMPTN 2014 Kode
Naskah 512)

Persamaan Gas ldeal

Siswa dapat menentukan besar
jumlah mol dan massa yang
digunakan

4. Sebuah balon pesta

berisi helium,
diasumsikan  berbentuk
bola bulat sempurna,
memiliki jari-jari 18 cm.
Pada temperatur ruang
20°C , tekanan
internalnya adalah 1,05
atm. cari jumlah mol
helium dalam balon dan
massa  helium  yang
diperlukan untuk
meniupkan balon sampai
mencapai  nilai  ini!
(Giancaoli, 2001:460
No0.13-10)

Abstrak
diperluas

Energi Kinetik Rata-

rata

Siswa dapat  menentukan
tekanan gas menggunakan
persamaan energi kinetik rata-

Dua mol menempati
ruang 24,08 L tiap
molekul memiliki energi

Relasional

08


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Kompetensi Dasar

Materi

Indikator

Naskah Soal

Level Soal
Taksonomi
SOLO

rata

Kinetik  sebesar 3 X
10721 J. Jika bilangan
avogadro 6,02 x 1023 ,
maka tekanan gas dalam
tangki  partikel? (UN
2011)

Kelajuan Efektif

Siswa dapat membandingkan
kelajuan efektif awal dan akhir

. Jika tekanan suatu gas

ideal dalam suatu tabung
dilipatgandakan ¥ dari
tekanan sebelumnya
dengan volume
dipertahankan tetap,
apabila gas dianggap
bersifat ideal Tentukan
perbandingan  kelajuan
rms keadaan awal dan
keadaan akhir!
(Nurhuda, 2017:4)

Relasional

a. Kelajuan Rata-rata
b. Kelajuan Efektif

a. Siswa dapat menetukan
besar kelajuan rata-rata

b. Siswa dapat menentukan
besar kelajuan efektif

. Anda diberikan

kelompok partikel yang
berikut laju dari 22 buah
partikel sebagaimana
disajikan  berikut  (Ni
menyatakan banyaknya

Abstrak
diperluas

18
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Level Soal

Kompetensi Dasar Materi Indikator Naskah Soal Taksonomi
SOLO
partikel yang lajunya
Vi).
Ni  (cm/detik)
2 1,00
4 2,00
6 3,00
8 4,00
2 5,00
a. Hitunglah laju rata-
rata
b. Hitunglah laju akar
kuadrat v rms
(Halliday et al, 2005:
571 No.32)
Tekanan Gas Ideal Siswa  dapat  menentukan Di angkasa luar terdapat | Abstrak
tekanan gas dengan persamaan Kira-kira 1 atom | diperluas

kelajuan efektif

hidrogen tiap 1 cm?
dengan suhu 3,5 K. Jika
massa atom hidrogen
adalah 1 g/mol. Hitung
tekanan dalam tangki
tersebut! (UMPTN 1997)

8
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LAMPIRAN C. NASKAH TES

TES PENGUASAAN KONSEP SISWA MENGGUNAKAN
TAKSONOMI SOLO

Sekolah

Kelas/Semester

Mata Pelajaran

Subpokok Bahasan

Alokasi Waktu

Nama/No.absen

Petunjuk :

1.
2.

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan tes berikut.

Kerjakan pada kertas yang telah disediakan dengan menulis data yang
dibutuhkan seperti sekolah, kelas/semester, nama/no absen.

Bacalah instruksi yang tertera dalam tes penguasaan konsep dengan
cermat.

Sebelum mengerjakan tes penguasaan konsep, diberikan waktu 10 menit
untuk membaca dan memahami contoh soal yang diberikan.

Bacalah soal yang diberikan dengan cermat.

Tulis apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, dan jawab pada lembar
jawaban.

Diberikan waktu 80 menit untuk mengerjakan tes penguasaan konsep
tersebut.

Ketika 80 menit berakhir, silahkan kumpulkan lembar kerja anda kepada

guru yang bertugas
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Banyaknya partikel Argon di dalam tabung pada suhu 27°C, dan tekanan 1
atm adalah 7,2 x 1022 partikel. Jika konstanta gas umum = 8,314 Jmol ™!
dan N, = 6,02 x 1023 partikel gas Argon. Tentukan volume gas Argon!
(UN 2008)

Diketahui sebuah tangki dengan kapasitas 10.000 liter berisi gas hidrogen

pada tekanan 10 atm dan bersuhu 27°C. Tangki tersebut bocor sehingga
tekanan menjadi 8 atm. Hitung banyaknya gas hidrogen yang keluar! (UM
UB 2011)
. Sebuah wadah tertutup diisi n mol gas ideal monoatomik. Suhu dan
tekanan gas adalah T, dan P,, sedangkan volume wadah dijaga tetap V..
Ketika suhunya diturunkan menjadi T,

a. Hitung tekanan gas

b. Usaha yang dilakukan gas

c. Hitung perubahan energi

(TKD Saintek SBMPTN 2014 Kode Naskah 512)
. Sebuah balon pesta berisi helium, diasumsikan berbentuk bola bulat
sempurna, memiliki jari-jari 18 cm. Pada temperatur ruang 20°C, tekanan
internalnya adalah 1,05 atm. Cari jumlah mol helium dalam balon dan
massa helium yang diperlukan untuk meniupkan balon sampai mencapai
nilai ini! (Giancoli, 2001:460 No.13-10)
Dua mol menempati ruang 24,08 L tiap molekul memiliki energi kinetik
sebesar 3 x 10721 J. Jika bilangan avogadro 6,02 x 1023, maka tekanan
gas dalam tangki partikel? (UN 2011)
. Jika tekanan suatu gas ideal dalam suatu tabung dilipatgandakan ¥ dari
tekanan sebelumnya dengan volume dipertahankan tetap, apabila gas
dianggap bersifat ideal Tentukan perbandingan kelajuan rms keadaan awal
dan keadaan akhir! (Nurhuda, 2017:4)
. Anda diberikan kelompok partikel dari 22 buah partikel sebagaimana
disajikan berikut (Ni menyatakan banyaknya partikel yang lajunya Vi).
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a. Hitunglah laju rata-rata
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(cm/detik)
1,00
2,00
3,00
4,00
5,00

b. Hitunglah laju akar kuadrat v rms

(Halliday et al, 2005: 571 No0.32)

8. Di angkasa luar terdapat kira-kira 1 atom hidrogen tiap 1 cm? dengan suhu

3,5 K. Jika massa atom hidrogen adalah 1 g/mol. Hitung tekanan dalam

tangki tersebut! (UMPTN 1997).
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LAMPIRAN D. RUBRIK PENILAIAN

RUBRIK PENILAIAN

86

Model Jawaban

Diubah menjadi

No. Keterangan
a b C d a b c d

1 X X X X X X X X Prastruktural

2 X x x v x x x X Prastruktural

3 X x Y x x x x X Prastruktural
4 v o ox x N A4 x  x  x Unistruktural
5 v o4 x o ox oA N x x Multistruktural
6 X voox x4 x x Multistruktural
7 NN A x o N N A x Relasional

8 x N A x N N A x Relasional

9 vooox N ox oA A A x Relasional

0 x N x N N A A x Relasional

11 v N x N N A A x Relasional

12 A NN N N NN A Abstrak diperluas
13 x S T R Y Abstrak diperluas
14 A A T\ Abstrak diperluas

a. Jika siswa sama sekali tidak menjawab pertayaan atau menolak memberikan

jawaban, maka siswa berada pada level Prastruktural

Jika siswa menjawab benar pada level unistruktural, maka siswa berada pada

level a.

Jika siswa menjawab benar pada level multistruktural, maka siswa berada pada

level b.

Jika siswa menjawab benar pada level relasional, maka siswa berada pada level c.
Jika siswa menjawab benar pada level abstrak diperluas, maka siswa berada pada

level d.

Modifikasi Collis dan Romberg (dalam Sugiarti, 2002)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

87

KONSEP

PENGUASAAN

INTERPRETASI

E.

LAMPIRAN

MENGGUNAKAN TAKSONOMI SOLO

INTERPRETASI PENGUASAAN KONSEP SISWA MENGGUNAKAN

TAKSONOMI SOLO DI SMAN A

Keterangan

E

E

E

E

d

X

X
X

X

\/

\/

\/

\/
\/

Diubah menjadi
c

R

VIV
NEIREER
vV [ x

X

X

X

X

Jawaban

b

\/

\/

\/

\/

IR EAEI AR

VN NV [V [V [V [V

IR EAEAR!

VNV V[ V[V

\/

IEAEAEAEAEAERE!

VN NV [V [V

MEEENEARIERENE

\/

VN[V V[ V[V

VIV

No
Soal | a
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29 | VIRDAO.S.

30 | YULITAD. A.

31 | ZHAFIRAH N. S.

Keterangan:
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INTERPRETASI PENGUASAAN KONSEP SISWA MENGGUNAKAN

TAKSONOMI SOLO DI SMAN B
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INTERPRETASI PENGUASAAN KONSEP SISWA MENGGUNAKAN

TAKSONOMI SOLO DI SMAN C
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30 | ROHIMA N. H.

31 | SHELVY SISKA

32 | SITI' YULIATIN

33 | TRIBAGUS R
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LAMPIRAN F. DAFTAR NAMA RESPONDEN DAN PENGUASAAN
KONSEP MENGGUNAKAN TAKSONOMI SOLO

Daftar Nama Responden dan Penguasaan Konsep Menggunakan Taksonomi SOLO

pada Siswa SMAN A
No Nama Level SOLO
' No.1 | No.2 | No.3 | No.4 | No.5 | No.6 0.7 | No.8
1 | ADITYAS. R E E E U R R P
2 | AHMADI. Z. R E E E M R P P
3 | ALFIGOT.S. R E E E R P R P
4 | AMARTIA p. W M U E M R R R P
5 | ARIELR.H.P. U R U M P P P P
6 | ARNESA L. U R M M P R R P
7 | CLAUDYAS.D.P R U E E R P P P
8 DAVID AUGUSTA M E E M R R R E
9 DEWANGGA'Y R E E E R M R P
10 | DYAH IRFANIF. M M E U U R R P
11 | FABILASHAFAA. | M E E E M R R P
12 | FAUZIAHN.F. T. R E E M R R R P
13 | FIRDAUS Y. B. R E E E R R R P
14 | GAMASN. A. R E E E R R R P
15 | HILMA A.F. M U E M M R P P
16 | ISA RAHMADHI R E P P R R R P
17 | JESSICA ERLIAN R E E P P R P P
18 | MIANOVANI | R E R M M P P P
19 | MUHAMMAD F. M E P P P R P P
20 | NABILAH A. F. M U R M M R R P
21 | NUR AZIZAH R E E E R R R P
22 | PUTRA M. D. U U R P U R R M
23 | RAFLIR. G. R E E E R R P P
24 | RAHADYAND. F. U E E E M R P P
25 | RESTIANA W. K. R E R M U P P P
26 | RIZQI'ILMAS. P. U E E M P P P P
27 | SALSABILAW. M M R E U U R R
28 | SHAFA A.P. U E E E M P P P
29 | TOFIKA M. A R E R E R R R P
30 | VIRDAO.S. R U R M M P P P
31 | YULITAD. A. U U R M M R R P
32 | ZHAFIRAH N. S. R E E M M R R P
Keterangan:

P = Prastruktural

U = Unistruktural

M = Multistruktural
R = Relasional

E = Abstrak diperluas
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Daftar Nama Responden dan Penguasaan Konsep Menggunakan Taksonomi SOLO
pada Siswa SMAN B

Level SOLO
No. Nama No.l | No2 | No.3 | No4 | No5 | No.6 | No.7 | No-8
1 | ADAMH.F. R E M E R P M P
2 | ALFIATUL B. R E E P R P R p
3 | ALFIN ADIF. R E E U R P M p
4 | ALFINAA. R E E P R P R P
5 | AMIRUDDIND.R. U E R E p P P p
6 | ANANTARAKAF. | M E R E | M P P P
7 | AYUNDA SEPTIA R E E P R P R p
8 | DEVIDWIP. R E p P R P R P
9 |DEVINABILAQ.A | M E E P R R P P
10 | DITAAPRILIYAP. | R E E P R P R p
11 | DYAHAYUA. R E R P R P R P
12 | ELVIANA BELLA R E B P R P R P
13 | FARIDATUL M. R E M R | M P P p
14 | FARIDATUSS. M | M R u | ™ P P P
15 | GERALD NANDO R E R P R P P p
16 | HAJAR ZAHRO N. R E R P R P P P
17 | IMAM BUHORI M E P E R P P P
18 | INDAH KUSUMA R E E P R P R p
19 | KRESNA BAYU S. M E R E R P P P
20 | LIDYAL.S. R R E R | M P P p
21 | LULUK WAHYUNI | R E R P R P R p
22 | MUHAMMAD F. R U R | M P P P P
23 | MOHAMMAD A. U E R E R P P p
24 | MOHAMMAD S. R E E | M | R R R P
25 | NADIA FAKHRA M | M R Uu | ™ P P p
26 | NATASYA O. M | M R R p P P p
27 | NOVAL M. R E R P R P R P
28 | QALBISINTAA. R E R R | M P P p
29 | RETNO PUTRIW. M | M R Uu | ™ P P P
30 | RISMA KARUNIA R E E P R P R p
31 | ROKY RIVANA A. R U E | M p P P p
32 | SITIFRISKA S, R E E P p P R P
33 | SOFIAS. R R E R | M P P p
34 | SRIWIDAYANTI R | M R U U P P P
35 | SUFLIHATUL H. R E R R | M P R P
36 | TAUFIK HIDAYAT | R E E | M | R R R p
37 | WARDATUL L. R E E R | M P P p
Keterangan:

P = Prastruktural

U = Unistruktural

M = Multistruktural
R = Relasional

E = Abstrak diperluas
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Daftar Nama Responden dan Penguasaan Konsep Menggunakan Taksonomi SOLO
pada Siswa SMAN C

Level SOLO

=z
o

Nama

Z
[
Z
N
Z
w

No.4 | No.5

Z
[op]
Z
~
2
o

ABDUL R.

ACH LUTFI S.

AFDA M.

AHAYUL B. A.

ALIFIAE.C.S.

ANDREANT. P.

DEVI SINTATUL J.

ONO|OIP|IWIN|F-

DINAR DWI O. P.

o

ELFIANTI

10 | FARIS RISKIR.

11 | FELANUR AINI

12 | FERIARIY.

13 | FIKE NOR H.

14 | HENDRAP. A.

15 | INDRI L. M.

16 | INTANA.

17 | JAVIERC.C.

18 | LAILAYULITAD.

19 | LISMATUL M.

20 | MERY M. H.

21 | MUHAMMAD A.

22 | MOH SOFWANIL

23 | MUHAMMAD I. F.

24 | MUSTOFA

25 | NANDA EKA M.

26 | NOVAN.

27 | RATIH EVI SARI

28 | REGINAA.S.

29 | RIHHADATUL.

30 | ROHIMA N. H.

31 | SHELVY S.W.

32 | SITI YULIATIN

c Z|0|Z|u|0|0|w|0|>W|0|>00L|0|0|0|0|0|0|0|W|W|W|W|W|W|W|W|C|W|C|o|S
VOO |O0|OMAOMAOMMC|OMAO0000C|OC/ODDMAODVMAIDDC OO
X0 XO0VXOV O OO0 O|O|O00|A0|0|0|0|0|00|C|O|0|0(0|WV|AW|WAWVWAWAOC|OO
c|cCicilciCcim|u|C|C|Tv|u|u|o|C|C|C|C|U|C|u|CjujC|CcC|lCclC|lC|T|C|T|C|T|C

Z|v|o|o|lu|o|olu|Z|vloololoool|o oo olololc Z|luloowl|oo

©v|v|v|v|lv|<Z|Uv|Uv|Uv|lU|Uv| Ul U U|lU|0|U|lU|X0|Uv|lv| U|lU|lUv| Ul lU|0|lUv|lv vlUl v|lT|lo
©U|U|U|Uv|U|C|U|U|U|U|U|U|U|U|U|lU|U|U|C|U|U|U|U|U|U|C|U|U|U|U|T|U|T|O
U|U|U|U|U|C|U|U|0U|U|U|U|U|U|U|U|lU|U|/C|T|U|U|0|0U|U|U|0|0|0|T|T|T|T|O

33 | TRIBAGUSR.

Keterangan:

P = Prastruktural

U = Unistruktural

M = Multistruktural
R = Relasional

E = Abstrak diperluas
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LAMPIRAN G. PERHITUNGAN PERSENTASE PENGUASAAN KONSEP
MENGGUNAKAN TAKSONOMI SOLO

Perhitungan Persentase dari masing-masing soal penguasaan konsep
menggunakan taksonomi SOLO pada Siswa Kelas XI SMAN A

1. Frekuensi penguasaan konsep menggunakan taksonomi SOLO berdasarkan level
jawaban taksonomi SOLO di SMAN A
No. Prestruktural Unistruktural Multistruktural Relasional Abstrak

Soal P) V) (M) (R) Diperluas
(3]
1 0 7 8 17 0
2 0 7 2 2 21
3 2 1 1 8 20
4 4 1 13 0 14
5 5 5 10 12 0
6 8 1 1 22 0
7 13 0 0 19 0
8 29 0 1 1 1
Jumlah 61 22 36 81 56

2. Frekuensi penguasaan konsep menggunakan taksonomi SOLO berdasarkan level
jawaban taksonomi SOLO di SMAN B
No. Prestruktural Unistruktural Multistruktural Relasional Abstrak

Soal P) V) (M) (R) Diperluas
E)
1 0 2 8 27 0
2 0 2 5 2 28
3 2 0 2 17 16
4 15 5 4 7 6
5 5 1 10 21 0
6 34 0 0 3 0
7 20 0 2 15 0
8 37 0 0 0 0
Jumlah 113 10 31 92 50

3. Frekuensi penguasaan konsep menggunakan taksonomi SOLO berdasarkan level
jawaban taksonomi SOLO di SMAN C
No. Prestruktural Unistruktural Multistruktural Relasional Abstrak

Soal P) (9)] (M) (R) Diperluas
(E)
1 0 3 3 27 0
2 0 4 0 22 7
3 0 3 0 30 0
4 10 21 0 1 1
5 24 1 7 1 0
6 28 0 1 4 0
7 30 3 0 0 0
8 31 2 0 0 0
Jumlah 123 37 11 85 8
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1. Perhitungan Persentase dari masing-masing Soal

. N o
li—ﬁx 100%

Keterangan:
i; = Presentase level jawaban siswa dari masing-masing soal sesuai level
taksonomi SOLO
N; = banyaknya siswa pada suatu level i berdasarkan Taksonomi SOLO
M = banyaknya responden penelitian
i =level SOLO yaitu P, U, M, R, dan E
P = prestruktural
U = unistruktural
M = multistruktural
R = relaisonal
E = abstrak diperluas
1) SMAN A

a. Soal Nomor 1

0

7
iy = 57 % 100% = 21,9%

8
iy = 35 X 100% = 25%

17
ir = 35 X 100% = 53,1%

b. Soal Nomor 2

0

7
iy = 55 % 100% = 21,9%

2
iy =55 X 100% = 6,25%
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2
ip = — X 100% = 6,25%

32
21
g = 32 X 100% = 65,6%
Soal Nomor 3

2
ip = 35 X 100% = 6,3%

1
iy = 55 % 100% = 3,1%

1
iy = 35 X 100% = 3,1%

8
ip = 35 X 100% = 25%

20
ig = 35 X 100% = 62,5%

Soal Nomor 4

4
ip = 35 X 100% = 12,5%

1
iy = 55 % 100% = 3,1%

13
iy = 35 X 100% = 40,6%

0

14
ig = 35 X 100% = 43,8%

Soal Nomor 5

5
ip = 55 X 100% = 15,6%

5
iy = 55 X 100% = 15,6%

10
iy = 35 X 100% = 31,3%

12

111
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f. Soal Nomor 6

8
ip = 35 X 100% = 25%

1
iy =55 % 100% = 3,1%

1
iy = 35 X 100% = 3,1%

22
ir = 35 X 100% = 68,8%

g. Soal Nomor 7

13
ip = 35 X 100% = 40,6%

0

0

19
ir = 35 X 100% = 59,4%

h. Soal Nomor 8

29
ip = 3 X 100% = 90,7%

0
iy = 55 % 100% = 0%

1
in = 35 X 100% = 3,1%

1
ip = 35 X 100% = 3,1%

1
ig = 35 X 100% = 3,1%

2) SMAN B

a. Soal Nomor 1

0
ip = 5 X 100% = 0%

2
iy = 55 % 100% = 54%

112
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8
iy = 37 X 100% = 21,6%

— 100% = 73%
= — X —
lr 37 0 0
b. Soal Nomor 2

0
ip=3—7X100%=0%

2
iU = 3—7 X 100% = 5,4%

5
iM = 3—7 X 100% = 13,5%

2
g = ﬁ X 100% = 5,4%

28
g = ﬁ X 100% = 75,7%

¢c. Soal Nomor 3

2
ip = 5 X 100% = 5,4%

0
iU=§X 100% = 0%

2
iy = ﬁ X 100% = 5,4%

17
g = gx 100% = 46%

16
ip = ﬁ X 100% = 43,2%

d. Soal Nomor 4

15
= =2 % 100% = 40,50
i % %

5
iy = 37 x 100% = 13,5%

4
Iy = 37 X 100% = 10,8%

7
g = 37 X 100% = 18,9%
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6
g = 37 X 100% = 16,2%

e. Soal Nomor 5

5
ip =3 X 100% = 13,5%

1
iy = 37 X 100% = 2,7%

10
iy = 3—7>< 100% = 27%

21
ip = ETt 100% = 56,8%

f. Soal Nomor 6

34
ip = The 100% = 91,9%

0
iU=§x 100% = 0%

0
iM=§>< 100% = 0%

3
g = 37 X 100% = 8,1%

g. Soal Nomor 7

20
ip = o x 100% = 54,1%

Ly =%x 100% = 0%

) 2

M =35 X 100% = 5,4%

) 15

R =35 X 100% = 40,5%
h. Soal Nomor 8

37
ip = 37 X 100% = 100%

0
iU=§X 100% = 0%

0
iM=§>< 100% = 0%
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0

0

3) SMANC

a. Soal Nomor 1

0
ip = 33X 100% = 0%

3
iy = 33 x 100% = 9,1%

3
iy = 39 X 100% = 9,1%

27
g = 33 x 100% = 81,8%

b. Soal Nomor 2

0

4
y = 33 X 100% = 12,1%

0
iM=§X 100% = 0%

22
g = 33 X 100% = 66,7%

7
g = 33 X 100% = 21,2%

c. Soal Nomor 3

0
iP=§X100%=0%

3
iy = 33 X 100% = 9,1%

0
iM=§>< 100% = 0%

30
g = 33 X 100% = 90,9%

115
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0
iEzﬁx 100% = 0%

d. Soal Nomor 4

10
ip = 33 x 100% = 30,3%

21
iy = 33 X 100% = 63,7%

0
ingx 100% = 0%

1
l'R:gX 100% = 3%

1
i =—X 100% = 39
lg 33 ) %
e. Soal Nomor5

24
ip = 33 X 100% = 72,8%

1
iu=§>< 100% = 3%

7
iy = 33 X 100% = 21,2%

1
ir = — X 100% = 3%
lp 33 ) 0
f. Soal Nomor 6

28
ip = B> 100% = 84,9%

0
iU=§X 100% = 0%

1

4
g = 33 x 100% = 12,1%

g. Soal Nomor 7

30
ip = 33 X 100% = 90,9%

3
iy = g X 100% =9,1%
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0
iM=§>< 100% = 0%

0
iR=§X 100% = 0%

h. Soal Nomor 8

31
ip = 33 X 100% = 93,9%

2
iy = 3 X 100% = 6,1%

0
iM=£>< 100% = 0%

0
iR=§X 100% = 0%

0
i5=§>< 100% = 0%

4) SMA Negeri di Jember
a. Soal Nomor 1

0+0+0

ip = ——3—— % 100% = 0%
21,9+54+9,1

iy = 3 X 100% = 12,1%
25+ 21,6 +9,1

iy = 3 X 100% = 18,6%

~ 531+73+81,8

ip = e X 100% = 69,3%

b. Soal Nomor 2

0+0+0

ip :TX 100% = 0%

] 219+54+ 12,1

iy = 3 X 100% = 13%

] 6,25 + 13,5 + 6,58

iy = 3 X 100% = 8,8%

) 6,25+ 5,4 + 66,7

lp = X 100% = 26%

3
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65,6 +757+21,2

ip > X 100% = 54,2%
c. Soal Nomor 3

. 63+54+0

ip = ———3—— x 100% = 3,9%

3140491

iy = ————— X 100% = 4,1%

] 3,1+54+0

iy = ———3—— % 100% = 2,8%

_ 25+ 46 +90,9

ig = : X 100% = 54%
62,5+43,2+0

iy = 3 X 100% = 35,2%

d. Soal Nomor 4
3 12,5+ 40,5 + 30,3

ip . x 100% = 27,8%
. 31+135+637
iy = - x 100% = 26,8%
40,6 + 10,8 + 0
iy = = X 100% = 17,1%
. 0+189+3
ip=——— "% 100% = 7,3%
33
. 438+162+3
iy = : x 100% = 21%

e. Soal Nomor5
_156+135+72,8

ip = . X 100% = 34%
. 15642743

iy = : x 100% = 7,1%

. 31,3427 +21,2

iy = - x 100% = 26,5%
. 375+568+3

i = e x 100% = 32,4%

f. Soal Nomor 6

 25+91,9+ 84,9
ip = - X 100% = 67,3%
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314040
iy =~ x 100% = 1%
. 31+0+3

iy =~ x 100% = 2%

. 688+81+121
i = : X 100% = 29,7%

g. Soal Nomor 7
_ 40,6 + 54,1 +90,9

ip 5 X 100% = 61,9%
. 31+0+491

iy = ~————x 100% = 3%

. 31+54+0

iy = ————— % 100% = 1,8%

. 59,4+405+0

i = . x 100% = 33,3%

h. Soal Nomor 8
_ 90,7 + 100 + 93,9

ip - x 100% = 95%
. 0+40+61

iy = ——5—— x 100% = 2%
314040

iy = ~——5—— X 100% = 1%

. 314040

ip = ~——5—— X 100% = 1%

. 314040

ip = ~——5—— X 100% = 1%

Perhitungan Persentase dari kedelapan soal

m;

P, =
"N XM

Keterangan:

X 100%

P; = persentase level jawaban dari semua soal sesuai level SOLO
m; = banyaknya siswa pada suatu level i menggunakan taksonomi SOLO dari
semua soal

N; =banyaknya soal pada level i
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M = banyaknya responden penelitian
i = level solo yaitu P, U, M, R, dan E
P = prestruktural
U = unistruktural
M = multistruktural
R = relasional
E = absrak dipelruas
Sehingga didapat persentase penguasaan konsep menggunakan
taksonomi SOLO dari seluruh soal sebagai berikut:
1. SMAN A

a) Level Prestruktural
61
Pp = >q X 100% = 23,8%
b) Level Unistruktural
21
Py = %6 X 100% = 8,2%
c) Level Multistruktural
36
Py = T X 100% = 14,1%
d) Level Relasional
81
Pg = ==X 100% = 31,6%
e) Level Absrak diperluas
57
Py = 128 X 100% = 44,5%
2. SMANB

a) Level Prestruktural
113
Pp = 522 X 100% = 44,1%
b) Level Unistruktural
10
Py = 296 X 100% = 3,4%
¢) Level Multistruktural
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31
Py = — x 100% = 10,5%

296
d) Level Relasional

92
Pr = =—x100% = 31,2%

296
e) Level Absrak diperluas

50
Pr = ——=x100% = 33,8%

148
3. SMANC

a) Level Prestruktural

123
Pp = — x 100% = 45,5%

264
b) Level Unistruktural
37
Py = 522X 100% = 14%
c) Level Multistruktural

11
Py = — X 100% = 4,2%

264
d) Level Relasional

78
Pr = — x 100% = 29,6%

264
e) Level Absrak diperluas

8
= —X 0fy — 1)
Py 132 100% = 6,1%
4. SMA Negeri di JEMBER
a) Level Prestruktural

238+ 44,1+455

i 3
b) Level Unistruktural
82+34+ 14
U= 3

¢) Level Multistruktural

14,1+ 10,5+ 4,2
PM = 3

X 100% = 37,8%

X 100% = 8,5%

X 100% = 9,6%

121


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

d) Level Relasional
31,6 +31,1+ 29,6
PR =
3
e) Level Absrak diperluas
44,5+ 33,8+ 6,1
E = 3

X 100% = 30,8%

X 100% = 28,1%

122
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LAMPIRAN H. KUNCI JAWABAN TES

KUNCI JAWABAN TES

1. Menuliskan apa saja yang diketahui

T=27°C=27+273=300K

P =1atm = 10° Pa

N = 7,2 x 102 partikel

R = 8,314 J/mol.K

NA = 6,02 x 10% partikel/mol
Menuliskan apa saja yang ditanyakan

V?

Menentukan jumlah mol

N
g . 22 23
n = NA 7,2x10°°/6,02x 10

n =012 mol

Menentukan volume
PV =nRT
V =(nRT)/ (P)
=[0,12 (8,314)(3 x 102)] / (10%)
=298 L

2. Menuliskan apa saja yang diketahui

Mr =2
V =10.000 liter
P, =10 atm

T=300K

123

(Level Unistruktural)

(Level Multistruktural)

(Level Relasional)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

P, = 8atm
R = 0,082 L atm/mol K
Menuliskan apa saja yang ditanyakan

m?

Menentukan n
Keadaan awal
PV = nRT

PV 10%10.000
™ = BT T 0,082 x 300

Keadaan akhir

PV 8x10.000
™2 = RT T 0,082 x 300

Menentukan n yang keluar

= 4,065 X 103mol

= 3,252 x 103mol

124

(Level Unistruktural)

(Level Multistruktural)

n=n; —n, = (4,065 — 3,252) x 103 = 813 mol

Menentukan m
m=mnX Mr

m =813 X2 =1,626 gram

Menuliskan apa saja yang diketahui
3

T=I]T
4 0

Gas monoatomik
Menuliskan apa saja yang ditanyakan
P?
w?
AU?

(Level Relasional)

(Level Abstrak diperluas)

(Level Unistruktural)
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a. Menentukan tekanan gas

P T
P, To

P 3/4T,
Py Ty
P=%P,

(Level Multistruktural)

b. Menentukan usaha
W =P.AV
=Zx0
=0
(Level Relasional)
c. Menentukan perubahan energi dalam untuk gas monoatomik
dirumuskan sebagai:
AU = 3/2 nRAT
=3/2nR(T —Ty)
= 3/2 nR(¥%T, — To)
= 3/2 NR(—%Ty)

=—% nRT,
(Level Abstrak diperluas)

4. Menuliskan apa saja yang diketahui
r=180cm = 0,18 m
T =20°C =293 K
P = 1,05 atm = 1,065 x 10° N/m?
Menuliskan apa saja yang ditanyakan
V?
n?

m?
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(Level Unistruktural)

Menentukan volume bola
4

V=cmnrd
37'[7"

4
V =3m(0,180m)° = 0,0244 m?

(Level Multistruktural)

Menentukan jumlah mol

PV 1,6064x10°N/m?20,0244m3
- i = 1,066 mol

RT 8,315——.K293 K
mol

n =

(Level Relasional)
Menentukan massa

g

m=nxMr=1,066 x 4—— =
mo

4,2 g atau 4,26 X 10 3kg

(Level Abstrak diperluas)

5. Menuliskan apa saja yang diketahui

n =2 mol
V =24,08L = 24,08.103m3
E, = 3.107%Y

N, = 6,02 X 1023 partikel
Menuliskan apa saja yang ditanyakan
P?
(Level Unistruktural)
Menentukan banyak partikel N
N =nXN,
N =2 x 6,02 x 10?3 partikel
N = 12,04 x 1023 partikel
(Level Multistruktural)
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Menentukan tekanan P
2N E,
T 3v
p— 2%x12,04 x 1023 x 3 x 10721
3% 24,08x 1073
P =1,00 x 10° Pa

(Level Relasional)

6. Menuliskan apa saja yang diketahui
V = konstan

1
PZ = Zpl
Menuliskan apa saja yang ditanyakan

Vimsz: Vot

(Level Unistruktural)
Menentukan suhu

PV PV,
7, CE

L
P,V ZP1V

T T,

1
Tz = ZT]_

(Level Multistruktural)
Menentukan Kelajuan Efektif

Vrms -

M

Vrmsz _ Q
Vrmsl T1
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Vimsz _ %Tl
Vemsi N T
Vrmsz _ l
Vims1 2

1
Vimsz = EVrmsl

7. Menuliskan apa saja yang diketahui
Ni  (cm/detik)

2 1,00
4 2,00
6 3,00
8 4,00
2 5,00
Menuliskan apa saja yang ditanyakan
v?
Vrms?

a. Menentukan Kelajuan rata-rata

5 X(N;v)
N
(21442463 +84+25)
V= 22
70
= 52 = 3,18 m/s

b. Menentukan Kelajuan Efektif

Urms = \/5_2 = ’Z(Nl\i]vi)z

128

(Level Relasional)

(Level Unistruktural)

(Level Multistruktural)
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_ \/(1- (6)*) + (4. (2)H) + (6.3 + (8.(DH) + (2.(5%

22

_[2+16+54+128+50
- 22

8. Menuliskan apa saja yang diketahui

N =1 atom
V=1cm3=10"°m3
1.9 _
ArH = 1mol =1kg/kmol
R = 8,31L = 8,31 x 103] /kmol
mol

Menuliskan apa saja yang ditanyakan
P?

Menentukan kelajuan efektif

3RT _
=

Menentukan mol

N —
N, 6,02 x 1023

rms

js X 8,31 x 103 x 3,5
1

m = =0,17 x 10723

Menentukan tekanan gas

_Im_, 0,17 x1072% x 295,4°

P

=3y Vrms 3 x 103

m?/s? = \/% m?/s? = 3,82m/s

(Level Relasional)

(Level Unistruktural)

= 295,4m/s

(Level Multistruktural)

(Level Relasional)

=4,831 x 10717Pa

(Level Abstrak diperluas)
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LAMPIRAN I. PEDOMAN WAWANCARA

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA
Petunjuk :

1. Wawancara dilaksanakan setelah tes penguasaan konsep taksonomi SOLO

2. Narasumber yang diwawancara untuk kelas tes tulis penguasaan konsep
menggunakan taksonomi SOLO adalah 2 siswa yang mencapai level
dengan persentase tertinggi dan terendah

3. Proses wawancara didokumentasi dengan menggunakan media audio

4. \Wawancara dilakukan semi terstruktur

1. Menurut pendapatmu, bagaimana soal yang telah kamu kerjakan tadi?

2. Berapa kali kamu membaca soal untuk mengerti maksud dari soal?

3. Dari semua soal, apakah kamu pernah menjumpai soal seperti yang pernah
kamu kerjakan tadi? Apakah yang diketahui dan ditanyakan dalam soal
tersebut?

4. Coba jelaskan lagi jawaban dari soal tersebut? Bagaimana langkah-langkah
kamu mengerjakan soal tersebut?

5. Kesulitan apa saja yang kamu temukan dalam menjawab soal tersebut?
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